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ABSTRACT 

This research aims to determine the implementation of Ijarah Multijasa financing 

based on the DSN-MUI Fatwa and Maqashid Syariah at PT. Adeco sharia BPR. 

This research method uses qualitative methods and descriptive approaches as well 

as data collection methods in the form of observation, interviews and 

documentation methods. The research results show that the implementation of 

multi-service ijarah financing practiced at PT BPR Syariah Adeco is in 

accordance with the MUI DSN Fatwa and contains elements of Maqashid Syariah 

in its implementation. The implications for society with the multi-service ijarah 

financing provided by PT BPR Syariah Adeco can help customers who have 

problems paying education costs, wedding costs, hospital care costs, travel costs 

and other necessary costs, by combining ijarah principles with services. additions 

that suit customer needs, PT BPR Syariah Adeco is able to provide more 

comprehensive solutions and provide real added value for customers, while 

maintaining compliance with Islamic financial principles. The implications for the 

government of multiservice ijarah financing at PT BPR Syariah Adeco are a form 

of financial innovation that is in accordance with sharia principles and accelerates 

regional economic growth. As well as multiservice ijarah financing can have 

implications for academics, namely the development and maintenance of 

educational infrastructure. 

 

Keywords: Financing, Multi Services Ijarah based on DSN-MUI Fatwa and 

Maqashid Syariah. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa 

berdasarkan Fatwa DSN-MUI dan Maqashid Syariah Pada PT. BPR syariah 

Adeco. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 

deskriptif serta metode pengumpulan data berupa metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan 

pembiayaan ijarah multijasa yang dipraktekkan pada PT BPR Syariah Adeco telah 

sesuai dengan Fatwa DSN MUI dan telah mengandung unsur Maqashid Syariah 

didalam pelaksanaannya. Implikasinya terhadap Masyarakat dengan adanya 

pembiayaan ijarah multijasa yang diberikan oleh PT.BPR Syariah Adeco dapat 

membantu nasabah yang berkendala dalam membayar biaya Pendidikan, biaya 

pernikahan, biaya perawatan rumah sakit, biaya perjalanan dan biaya lainnya yang 

diperlukan, dengan menggabungkan prinsip-prinsip ijarah dengan layanan 

tambahan yang sesuai kebutuhan nasabah, PT BPR Syariah Adeco mampu 

memberikan solusi yang lebih komprehensif dan memberi nilai tambah nyata bagi 

nasabah, sambil tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keuangan 

Islam. Implikasi terhadap pemerintah dengan adanya pembiayaan ijarah multijasa 

pada PT BPR Syariah Adeco adalah wujud dari inovasi keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah serta mempercepat pertumbuhan ekonomi 

daerah.serta pembiayaan ijarah multijasa dapat memberikan implikasi terhadap 

Akademis yaitu terhadap pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur 

Pendidikan. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan, Ijarah Multi Jasa berdasarkan Fatwa DSN-MUI dan 

Maqashid Syariah. 
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 مرتكز علىتحديد تنفيذ تمويل الإجارة المتعددة  يهدف هذا البحث إلى

ومقاصد  مجلس العلماء الإندونيسي –الشريعة الوطني  فتوى مجلس

 النوعيةتستخدم طريقة البحث هذه الأساليب الشريعة في بنك أديكو

في شكل أساليب الملاحظة  والمناهج الوصفية وطرق جمع البيانات

 والمقابلة والتوثيق تظهر نتائج الأبحاث أنه في تنفيذ تمويل الإجارة

يتوافق مع فتوى المجلس  ممارسة الخدمات المتعددة في في بنك أديكو

وقد استوفى عناصر مجلس العلماء الإندونيسي  –الشرعي الوطني 

مع تمويل إجارة وتداعياتها على المجتمع في تنفيذها.المقاشيد الشريعة 

يمكن أن تساعد العملاء الذين لديهم  متعدد الخدمات مقدم من بنك أديكو

تكاليف التعليم، وتكاليف الزفاف، وتكاليف الرعاية في  مشاكل في الدفع

من خلال  المستشفى، وتكاليف السفر والتكاليف الضرورية الأخرى

 وفقا لاحتياجات العملاءالجمع بين مبادئ الإجارة والخدمات الإضافية

قادرة على تقديم حل أكثر شمولاوتوفير قيمة مضافة حقيقية بنك أديكو 

الآثار  على الالتزام بالمبادئ المالية الإسلامية. مع الحفاظ للعملاء،

هو شكل في بنك أديكو  المترتبة على الحكومة من تمويل الإجارة متعددة

ويمكنها تسريع من أشكال الابتكار المالي المتوافق مع مبادئ الشريعة

ويمكن أن يكون لتمويل الإجارة متعدد  النمو الاقتصادي الإقليمي.

وبالتحديد نحو تطوير وصيانة البنية  الأكاديميينالخدمات آثار على 

 التحتية التعليمية.

 

بناء على فتوى المجلس الكلمات المفتاحية: التمويل، الإجارة المتعددة

 الشرعي الوطني والمقاصدالشريعة
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibaah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 



x 
 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـــَ

 Kasrah I I I ـــِ

 Dammah U U ـــُـ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَ  

 fathah dan wau Au a dan u  ـوَ  

Contoh: 

  Kataba  = كَتبََ 

 Fa‘ala = فَعلََ 

 Żakira  = ذكَُرَ 

 Yażhabu  = يَذ هَب

 Suila  = سئُلَِ 

 Kaifa  = كَي فَ 

لَ   Haula = هَو 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

Harakat dan 

Harakat 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fathah dan alif Ā A dan garis di atas ــــَـا  / ــــَـى

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ــــــِـي  

 dammah dan wau Ū U dan garis di atas ـــــُــو  

Contoh: 

 Qāla =  قاَلَ 

 Ramā = رَمَى

 Qīla =  قيِ لَ 

لُ   Yaqūlu = يقَوُ 
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ  فاَلَ  رَو          Rauḍah al-Aṭfal               = الأطَ 

                                              Rauḍhatul aṭfal 

رَةُ  المَدِي نَةُ    al-Madīnah al-Munawwarah = المٌنَوَّ

                              al-Madīnatul-Munawwarah 

 Ṭalḥah                                = طَلحَة
 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbana  = رَبَّنَا

لَ    Nazzala = نزََّ

  al-Birr  = البِر  

 al-Ḥajj  = الحَج  

 Nu’imma  = نعُِمَّ 
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ   ar-Rajulu  = الرَّ

 as-Sayyidatu  = السَّـي ـِدَةُ 

ـسُ   asy-Syamsu  = الَشَّـم 

 al-Qalamu  = القلََمُ 
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 al-Badī’u  = البَدِي عُ 

 al-Jalālu  = الجَلَالُ 
 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

نَ   Ta’khużūna =  تأَ خُذوُ 

ءُ   ’an-Nau =  النَّو 

ءٌ   Syai’un =  شَي 

 Inna = إِنَّ 

تُ   Umirtu = أمُِر 

 Akala = أكََلَ 
 

8. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam  transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِينُ  لَهُوَ  الله وَإنَِّ   خَي رُالرَّ
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا الكَي لَ   فوُ   وَالمِي زَانَ  فأَوَ 

Fa aufu al-kaila wa al-mīzān 

Fa auful- kaila wa-mīzān 

 الخَلِي لُ  إبِ راهِي مُ 
Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

مِ  رهَا الله بِس   وَمرسَاها مَج 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

  سَبيِ لاا  الِيَ هِ  اس تطاعََ  مَنِ  البيَ تِ  حج   النَّاسِ  عَلىَ وَلله
Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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لٌ  دٌ إلِاَّ رُسُو   وَمَا مُحَمَّ
Wa mā Muhammadun illa rasūl 

لَ بيَ تٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لِلَّذِي  ببَِكَّةَ مُباَرَكاا  إنَِّ أوََّ

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī biBakkata mubārakan 

رُ  آنُ  شَه  قرُ   رَمَضَانَ الَّذِي  أنُ زِلَ فيِ هِ ال 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīh al-Qur’an 

Syahru Ramadanal-lazī unzila fīhil-Qur’an 

فُقُِ ال مُبيِ نِ   وَلقََد  رَآهُ باِلأ 
Wa laqad raāhu bi al-ufuq al-mubīn 

Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīn 

دُ لِِلِ  ِ ال عَالَمِي نَ ال حَم   رَب 

Alhamdu lillāhi rabb al-‘ālamīn 

Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رٌ مِنَ اللهِ وَفتَح قريب  نصَ 

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

رُ جَمِي عاا مَ   لِِلِ الأ 

Lillāhi al-amru jamī‘an 

Lillāahil-amru jamī‘an 

ءٍ عَلِي مٌ   وَاللهُ بِكلُ ِ شَي 
Wallāhu bikulli syaiin ‘alīm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Lembaga keuangan Syariah di Indonesia, khususnya Perbankan Syariah, 

telah mengalami pertumbuhan yang signifikan sejak tahun 1999, setelah 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan 

penyempurnaan dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan. Berbeda dengan bank konvensional, Perbankan Syariah mengikuti 

prinsip-prinsip Syariah dalam operasinya, yang didasarkan pada hukum Islam. 

Bank Syariah, sebagai tempat penghimpunan dana masyarakat, melarang 

penggunaan sistem bunga (riba) dalam operasionalnya maupun dalam usaha 

lainnya. 

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS), terutama dalam 

sektor perbankan, saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan telah 

menjadi bagian integral dalam kehidupan keuangan beberapa negara Islam. Di 

Indonesia, LKS juga mengalami perkembangan yang pesat. Lembaga 

Keuangan Sariah akan menjadi tren di masa yang akan datang, dan sudah 

mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan dalam skala global. 

Bank adalah lembaga yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan banyak 

orang.1 

Bank syariah merupakan gabungan dua kata, yakni "bank" dan "syariah." 

Istilah "bank" merujuk kepada suatu lembaga keuangan yang bertindak sebagai 

perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana. Sementara itu, dalam konteks bank syariah di Indonesia, 

kata "syariah" mengacu pada prinsip-prinsip aturan perjanjian yang 

berdasarkan hukum Islam yang digunakan oleh pihak bank dan pihak lain 

                                                             
1 UU Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan UU’ Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan’. 
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dalam pengelolaan dana serta pembiayaan kegiatan usaha dan aktivitas 

lainnya.2 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu bagian 

dari beragam lembaga keuangan perbankan syariah, yang menjalankan 

operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. BPR Syariah didirikan 

sebagai tindakan aktif dalam mendukung perbaikan ekonomi Indonesia, yang 

tercermin dalam berbagai kebijakan keuangan, moneter, dan perbankan, 

termasuk pengisian peluang yang ditawarkan oleh bank konvensional dalam 

menentukan tingkat suku bunga (Rodoni, 2008: 38). Keberadaan BPRS 

dianggap sebagai langkah untuk meningkatkan sektor perbankan dalam upaya 

peningkatan ekonomi. 

Berdasarkan pasal 21 Undang-undang perbankan syariah, kegiatan usaha 

yang dapat dilakukan oleh BPRS sebagai berikut:3 

a. Mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, termasuk 

tabungan atau bentuk lain yang serupa dengan itu, berdasarkan akad 

wadiah atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, 

menghimpun investasi dalam bentuk deposito atau tabungan yang serupa, 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil, menggunakan akad musyarakah atau 

mudharabah. Selain itu, menyediakan Pembiayaan dapat dilakukan melalui 

beberapa akad, seperti mudharabah, salam, atau istishna; pembiayaan yang 

didasarkan pada akad qardh; serta pembiayaan penyewaan barang, baik 

bergerak maupun tidak bergerak, kepada nasabah dengan menggunakan 

akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. serta 

akad’ijarah multijasa atau sewa -menyewa dengan objek manfaat atas 

                                                             
2 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah Cetakan Kedua, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h.1 
3 Zuhairi Hasan, Undang-undang Perbankan Syariah, Titik Temu Hukum Islam dan Hukum 

Nasional. (Jakarta: Rajawali Press,2009) h. 86. 
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barang, jasa, dan melakukan pengambilan alihan hutang berdasarkan akad 

hawalah sesuai dengan prinsip syariah.  

c. Menyimpan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan, 

menggunakan akad wadiah atau investasi dengan mengikuti akad 

mudharabah atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah. 

d. Melakukan transfer dana, baik untuk keperluan internal maupun atas 

permintaan nasabah, melalui rekening BPRS’ yang tersedia diberbagai 

jenis bank, termasuk Bank Konvensional dan UUS. 

e. Menawarkan produk atau menjalankan usaha’ lainnya di Bank’Syariah, 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah, dengan persetujuan dari Bank 

Indonesia. 

Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, Bank Syariah 

merupakan sebuah badan usaha yang bertujuan untuk mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan, lalu menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya, dengan tujuan 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Bank Syariah atau Bank Islam adalah jenis 

bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah Islam. Bank ini 

mengatur tata cara operasinya dengan merujuk pada ketentuan-ketentuan yang 

terdapat dalam al-Quran dan hadits. Secara umum, Bank Syariah terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), yang berfokus pada 

layanan dalam lalu lintas pembayaran, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), yang tidak memberikan layanan dalam lalu lintas pembayaran.4 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perbankan syariah harus 

memperhatikan tiga aspek penting.5 Pertama, mereka harus memastikan 

kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah Islam (accomply with Islamic 

principles). Perbankan syariah harus menjalankan operasionalnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam, karena ketidaksesuaian dengan prinsip 

                                                             
4 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, 108-114 
5 Rahmat Hidayat, Efisiensi Perbankan Syariah, (Bekasi: Gramata Publishing, 2014), h. 29 
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syariah dapat mengakibatkan risiko reputasi yang berdampak negatif pada 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. 

Kedua, perbankan syariah harus mematuhi peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku (accomply with regulation). Hal ini berlaku untuk 

semua jenis bank, baik yang konvensional maupun syariah. Setiap bank harus 

memastikan bahwa operasinya sesuai dengan peraturan dan undang-undang 

yang berlaku. 

Ketiga, perbankan syariah perlu fokus pada pengembangan produk 

(product development). Sebagai lembaga bisnis, mereka harus mampu 

menghadapi berbagai tantangan dan terus mengembangkan produk dan layanan 

perbankan yang inovatif. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian, kehadiran perbankan syariah 

dapat memberikan manfaat baik kepada investor (shahibul mal) maupun 

kepada masyarakat yang memerlukan dukungan finansial. 

Menciptakan kesejahteraan masyarakat adalah peran utama perbankan 

syariah. Sebagai lembaga perantara, perbankan syariah mengoperasikan 

prinsip-prinsip Islam dalam semua aspeknya, dan ketika ini dilaksanakan 

dengan optimal, akan memberikan dampak positif yang luas kepada 

masyarakat. Landasan utamanya adalah prinsip ekonomi Islam yang memerinci 

bagaimana manusia harus memenuhi kebutuhan hidupnya dengan fokus pada 

falah, yakni pencapaian kedamaian dan kesejahteraan dalam dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu, perbankan syariah dapat dianggap sebagai aplikasi dari sistem 

ekonomi Islam yang mengatur perekonomian secara komprehensif dan 

universal.6 

Komprehensif merujuk pada ajaran agama Islam yang mencakup seluruh 

aspek kehidupan, termasuk dimensi sosial dan kemasyarakatan. Universal 

mengacu pada penerapan ajaran Islam sepanjang waktu tanpa memandang 

faktor seperti ras, suku, golongan, atau agama, sejalan dengan prinsip 

"rahmatan lil alamin". Kesejahteraan, dalam perspektif ini, adalah jaminan 

yang diberikan oleh Allah swt kepada seluruh manusia, baik laki-laki maupun 

                                                             
6 Trisadini P Usanti dan Abd.Shomad,Transaksi Bank Syariah(Jakarta:Bumi Aksara,2015),h. 1. 
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perempuan. Esensi kesejahteraan adalah terwujudnya kehidupan yang baik, 

termasuk kebahagiaan dan kepuasan dalam menerima rezeki yang halal, 

disertai dengan ketenangan dalam berbagai bentuk dan kondisi. Prinsip ini 

sesuai dengan Firman Allah swt dalam QS an-Nahl ayat 97:7 

نْ  صَالِحًا عَمِلَْ مَنْ  مِنْ  وَهُوَْ انُ ثٰى اوَْ  ذكََرْ  م ِ ْحَيٰوةًْ مُؤْ   ٗ ييِنََّه  فَلنَحُ 
 طَي ِْبةًَْ 

زِينََّهُمْ  رَهُمْ  وَلنََج  سَنِْ اجَ  ا مَا باِحَ  يَع كَانوُ   ٗ نَْ  مَلوُ 
Artinyaْ:ْ“Barangْsiapaْyangْmengerjakanْamalْsholehْbaikْ laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari pada apa yang mereka 

kerjakan.”ْ(ْQs.ْAn-Nahl:97). 

Ayat tersebut menyiratkan bahwa kesejahteraan dapat diraih oleh 

manusia, baik laki-laki maupun perempuan, dengan melaksanakan perintah-

perintah Allah swt. Kesejahteraan ini dianggap sebagai janji Allah swt kepada 

manusia selama mereka bersyukur atas nikmat rezeki yang diberikan-Nya. 

Untuk mengukur pencapaian kesejahteraan berdasarkan pemenuhan kebutuhan 

menuju falah, ada panduan yang disediakan oleh maqashid syariah. 

Maqashid syariah menjadi landasan utama dalam mencapai kesejahteraan 

(maslahah). Terwujudnya maqashid syariah dapat dicapai ketika kebutuhan 

dasar manusia telah terpenuhi. Kebutuhan dasar manusia terbagi menjadi tiga 

tingkat, yaitu dharruriyyat (kebutuhan pokok atau primer), hajjiyat (kebutuhan 

sekunder), dan tahsiniyyat (kebutuhan tersier).8 Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, perbankan syariah dalam operasionalnya seharusnya memenuhi tiga 

tingkatan kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 

Ketika ketiga tingkatan kebutuhan ini terpenuhi, maka akan tercipta 

kesejahteraan dalam kehidupan manusia. 

Salah satu solusi yang sering digunakan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi adalah dengan mengajukan pinjaman, baik 

                                                             
7 Al-Quran Surat An Nahl Ayat 97 
8 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Persfektif Ilmu Ekonomi Islam (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2006), h. 99. 
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kepada individu lainnya atau kepada lembaga keuangan seperti bank 

konvensional maupun lembaga keuangan non-bank. Namun, dengan 

munculnya banyak lembaga keuangan di tengah masyarakat, terkadang dalam 

transaksi mereka menerapkan riba atau bunga sebagai sumber keuntungan, 

meskipun dalam Islam riba telah jelas dilarang.  

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran Surat Ar-Rum Ayat 39 yang 

berbunyi : 

نْ  اٰتيَ تمُْ  وَمَا ْ باً م ِ بوَُاْ  ر ِ وَالِْ فيِ ْ  ل ِيَر  ا فلََْ النَّاسِْ امَ  بوُ  تمُْ  وَمَا ْ ْاٰللِّْ عِن دَْ يَر   اٰتيَ 
نْ  نَْ زَكٰوة ْ م ِ هَْ ترُِي دوُ  ىِٕكَْ اٰللِّْ وَج 

ٰۤ
نَْ ُٗهُم فاَوُلٰ عِفوُ   ال مُض 

Artinya :"Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 

Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang 

yang melipat gandakan (pahalanya)". (QS Ar-Rum: 39).9 

 

Alqur’anْSuratْAliْImronْAyatْ130-131 yang berbunyi : 

ا الَّذِي نَْ يٰ ايَُّهَا ا تأَ كُلوُا لَْ اٰمَنوُ  بٰو  عاَفاً الر ِ ضٰعَفةًَْ اَْض  اتَّقوُاْۖمُّ َٗلَع اٰللَّْ وَّ نَْ  لَّكُمْ   تفُ لِحُو 

 وَاتَّقوُا

  لِل كٰفِرِي نَْ اعُِدَّتْ  الَّتيِ ْ  النَّارَْ
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 

untuk orang-orang yang kafir." (Qs. Ali Imron [3]: 130-131)10 

Aspek syariah yang paling penting yang harus dipatuhi dalam transaksi 

pembiayaan syariah adalah akad. Akad merujuk pada keputusan, pemantapan, 

kesepakatan, atau transaksi yang diartikan sebagai komitmen yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.11 Ketika akad telah mematuhi prinsip-prinsip 

                                                             
9 Al-Quran Surat Ar-Rum Ayat 36 
10 Al-Quran Surat Ali Imron Ayat 130-131 
11 Ascarya, Akad dan Produk Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Husada, 2007), h. 35 
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syariah, maka transaksi dianggap halal, sebaliknya jika tidak mematuhi prinsip-

prinsip syariah, maka transaksi dianggap haram. 

Saat ini, ijarah adalah salah satu bentuk akad yang digunakan oleh 

Lembaga Keuangan Syariah, termasuk Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah, dan lembaga keuangan lainnya. Ijarah adalah akad yang 

melibatkan pemindahan hak penggunaan atas suatu barang atau jasa dengan 

pembayaran upah sewa, tanpa perlu mengalihkan kepemilikan (milik) atas 

barang tersebut. Keuntungan dari akad ijarah bagi Lembaga Keuangan Syariah 

melibatkan pendapatan dari sewa dan pengembalian pokok pinjaman.12 

Pembiayaan ijarah multi jasa di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) termasuk dalam kategori pembiayaan konsumtif. Hal ini dapat dilihat 

dari jenis objek pembiayaan yang diambil dalam transaksi ini. Pembiayaan 

konsumtif adalah bentuk pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan. Kebutuhan konsumsi dapat 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

1. Kebutuhan primer, yang merujuk kepada kebutuhan dasar seperti makanan, 

minuman, pakaian, tempat tinggal, serta layanan esensial seperti 

pendidikan dasar dan pengobatan. 

2. Kebutuhan sekunder, yang merupakan kebutuhan tambahan yang memiliki 

tingkat konsumsi lebih tinggi atau bersifat lebih mewah dibandingkan 

kebutuhan primer. Ini bisa mencakup pembelian barang seperti rumah, 

kendaraan, perhiasan, aktivitas rekreasi, layanan pendidikan yang lebih 

tinggi, dan berbagai keperluan lainnya.13 

Seiring berjalannya waktu, ijarah telah mengalami perkembangan 

dengan munculnya akad-akad seperti ijarah muntahiya bittamlik (IMBT) dan 

Ijarah Multijasa. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 44/DSN-MUI/VII/2004 

tentang pembiayaan multijasa, terdapat pengakuan bahwa salah satu layanan 

jasa keuangan yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan 

                                                             
12 Kasmir, Bank dan Lembaga…,ْh.ْ258 
13 Ascarya, h. 28 
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multijasa. Pembiayaan multijasa ini merupakan bentuk pelayanan keuangan 

yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah 

dengan tujuan memperoleh manfaat dari berbagai jenis layanan jasa.14 

Pembiayaan multijasa adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan 

kepada nasabah yang menghadapi kendala dalam membayar berbagai jenis 

biaya, seperti biaya pendidikan, pernikahan, perawatan rumah sakit, perjalanan, 

dan biaya lainnya yang diperlukan. PT. BPR Syariah Adeco akan membantu 

dalam membayar biaya-biaya tersebut, dan nasabah akan mengembalikan 

pembiayaan dan jasanya secara berkala sesuai dengan angsuran atau batas 

waktu jatuh tempo yang telah disepakati. 

Pembiayaan ijarah multijasa sangat sesuai digunakan oleh pihak yang 

membutuhkan bantuan dalam bentuk layanan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan mereka. Pihak yang menyediakan layanan ini akan menerima ujroh 

atau fee sebagai kompensasi atas pemenuhan layanan tersebut. 

Dalam praktik pembiayaan ijarah multijasa yang dilakukan oleh PT. 

BPR Syariah Adeco, bank berperan sebagai penyedia dana dalam transaksi 

ijarah dengan nasabah. Bank bertanggung jawab untuk menyediakan dana yang 

diperlukan untuk mewujudkan penyediaan objek sewa yang diminta oleh 

nasabah. 

Sebagai lembaga perbankan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah, 

PT. BPR Syariah Adeco selalu berusaha untuk menjalankan operasionalnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman. Ini termasuk dalam pemberian 

pembiayaan kepada nasabah. Sebagian besar nasabah PT. BPR Syariah Adeco 

mungkin tidak memahami perbedaan antara bank syariah dan bank 

konvensional, serta kurang memperhatikan perbedaan dalam sistem bunga dan 

ujrah dari bank tersebut. Yang terpenting bagi mereka adalah mendapatkan 

pinjaman uang untuk kebutuhan mereka dan mengembalikannya dengan cara 

mengangsur beserta tambahan ujrah atau imbalan yang telah disepakati. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi bank untuk secara jelas menjelaskan perbedaan-

perbedaan tersebut kepada nasabah dan menginformasikan tentang ujrah, 

                                                             
14 Fatwa DSN-MUI N0.44/DSN-MUI/VII/2004, tentang pembiayaan multijasa 
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imbalan, atau fee yang harus dibayarkan, agar tidak ada keraguan atau 

kebingungan (gharar) dalam transaksi. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang diungkapkan oleh ibu Fatimah.  

“SayaْmengambilْpembiayaanْdiْBankْAdecoْsudahْsejakْbeberapaْtahunْ

belakangan, awalnya saya mengambil pembiayaan untuk kebutuhan 

pembelian kendaraan roda dua dengan menggunakan akad jual beli, 

setelah pembiayaan lunas, saya mengajukan lagi pinjaman untuk 

kebutuhan biaya pernikahan anak saya, di Bank Adeco saya mendapatkan 

penjelasan dan penawaran tentang produk-produk pembiayaan yang cocok 

untuk saya ambil, mereka juga menjelaskan secara jelas apa saja 

keuntungan dari setiap pembiayaan tersebut,dan juga akad yang digunakan 

harus sesuai dengan tujuan penggunaan dananya sehingga akad yang 

digunakan sesuai dengan prinsip syariah dan meminimalisir praktik riba. 

Mereka juga menjelaskan tentang segala biaya-biaya yang timbul dengan 

sangat rinci, mulai dari biaya administrasi, biaya asuransi, biaya notaris 

dan juga biaya materai. Saya sebagai nasabah yang awam terhadap dunia 

perbankan, setelah menjadi nasabah di Bank Adeco merasa bahwa praktik 

yang dilakukan di bank syariah dan bank konvensional itu berbeda, karena 

bank tidak menentukan ujrahnya diawal, bank masih memberikan 

kesempatan kepada nasabah untuk melakukan penawaran ujrah atau 

imbalannya, dan melakukan tanda tangan akad setelah ada kesepakatan 

keduanya”.15 

 

Praktik pembiayaan yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah, 

baik bank maupun non-bank, kadang-kadang hanya menjadi produk saja, 

namun dalam praktiknya tidak selalu sesuai dengan Fatwa DSN-MUI. 

Masih ada Lembaga Keuangan Syariah, baik bank maupun non-bank, 

yang melakukan penetapan ujrah atau fee dengan menghitungnya dalam bentuk 

prosentase, yang tidak sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Fatwa 

DSN-MUI Nomor 44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Pembiayaan Multijasa. 

Dalam fatwa tersebut, ditegaskan bahwa pengaturan ujrah atau fee harus 

disepakati di awal dan dinyatakan dalam nominal bukan dalam prosentase. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul : “Implementasi Pembiayaan Ijarah Multijasa Ditinjau 

Dari Fatwa DSN-MUI Dan Maqashid Syariah (Study Kasus Pada PT. BPR 

Syariah Adeco Kota Langsa)”. 

                                                             
15 Wawancara Awal dengan Ibu Fatimah, sebagai Nasabah PT. BPR Syariah Adeco, pada 

tanggal 10 Mei 2023. 
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B. Batasan Masalah 

Menetapkan batasan masalah dalam penelitian merupakan langkah penting 

agar penelitian dapat berkonsentrasi pada inti permasalahan yang relevan dan 

memastikan agar penelitian tetap terarah sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini, batasan masalah ditetapkan untuk fokus pada 

Produk-Produk dan Implementasi Pembiayaan Ijarah Multijasa berdasarkan 

Fatwa DSN MUI serta Prinsip Maqashid Syariah di PT. BPR Syariah Adeco. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Skema pembiayaan Ijarah Multijasa dapat memiliki struktur yang 

kompleks, terutama ketika melibatkan beberapa aset dan layanan dalam 

satu kontrak. Tingkat kompleksitas ini bisa menyebabkan kebingungan 

atau kesulitan bagi pihak yang terlibat dalam transaksi. 

2. Dalam jenis pembiayaan ini, kadangkala tidak jelas bagaimana nilai 

masing-masing aset atau layanan ditentukan. Hal ini dapat 

mengakibatkan kesulitan dalam menilai dan menghitung biaya yang 

sebenarnya. 

3. Dalam Akad Ijarah Multijasa, harga sewa haruslah adil dan sejalan 

dengan nilai riil aset dan layanan yang disediakan. Penentuan harga yang 

tidak adil bisa menjadi masalah dan bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Jika pembiayaan ini melibatkan layanan jasa, kualitas layanan menjadi 

faktor penting. Apabila layanan tidak memenuhi standar yang 

diharapkan, dapat menimbulkan masalah bagi pihak yang 

memanfaatkannya. 

5. Meskipun pembiayaan ini didasarkan pada prinsip syariah, ada potensi 

pelanggaran terhadap prinsip syariah jika tidak dijalankan dengan benar. 

Sebagai contoh, jika kontrak mengandung unsur riba atau spekulasi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka yang menjadi rumusan Masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT BPR 

Syariah Adeco di Kota Langsa? 

2. Bagaimanakah Relevansi terhadap Implementasi Pembiayaan Ijarah 

Multijasa Berdasarkan Fatwa DSN MUI pada PT BPR Syariah Adeco di 

Kota Langsa ? 

3. Bagaimanakah Relevansi terhadap Implementasi Pembiayaan Ijarah 

Multijasa Berdasarkan Maqasid Syariah pada PT BPR Syariah Adeco di 

Kota Langsa ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada   

PT. BPR Syariah Adeco di Kota Langsa. 

2. Untuk membuktikan relevansi terhadap Implementasi Pembiayaan Ijarah 

Multijasa Berdasarkan Fatwa DSN MUI Pada PT. BPR Syariah Adeco di 

Kota Langsa. 

3. Untuk membuktikan relevansi terhadap Implementasi Pembiayaan Ijarah 

Multijasa Berdasarkan Maqasid Syariah Pada PT. BPR Syariah Adeco di 

Kota Langsa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk IAIN Langsa, penelitian ini diharapkan akan memperkaya literatur 

dan referensi yang dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 

mahasiswa pascasarjana yang akan menjalani penelitian serupa. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah, 

serta dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi penulis, penelitian ini merupakan aplikasi dari teori yang telah 

diperoleh selama masa kuliah. Harapannya, penelitian ini akan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis, serta menjadi alat 

yang berpotensi untuk mengembangkan pemikiran dan diskusi ketika 

menerapkan teori-teori dalam situasi nyata. 

4. Bagi BPRS, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

dan informasi yang berguna untuk meningkatkan kinerja perusahaan, serta 

dapat digunakan sebagai panduan dalam pengembangan bisnis. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang memiliki kepentingan terkait masalah tersebut di atas. 

 

G. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu yang ada dalam penelitian ini berguna untuk menjadi 

pedoman dan bahan bacaan yang peneliti gunakan dalam penulisan tesis.  

1. Widya Ratna Sari, Zuraidah, Jurnal yangْberjudulْ“Sistem Operasional 

Pembiayaan Ijarah Multijasa Di Kssu Harum Dhaha Kediri Ditinjau 

Dari Dsn-Mui”.16Penelitian ini berbasis penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Metode perolehan data tipe interview open-

ended yang terfokus. Sementara analisis data menggunakan reduksi 

data, display data dan konklusi data. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa sistem operasional pembiayaan ijarah multijasa di 

KSSU Harum Dhaha Kediri memiliki peran  penting  dalam  

menciptakan  perdamaian  dan  keadilan.  Dengan  perjanjian  yang  

jelas, transparan, dan adil, pihak-pihak terlibat dapat menjalankan 

kegiatan bisnis dengan aman dan lancar. Perjanjian ini juga membangun 

kepercayaan antara pemberi dan penerima pembiayaan, mencegah 

konflik, dan memberikan kepastian hukum. Selain itu, perjanjian 

tersebut mengacu pada hadits Nabi sebagai sumber hukum yang 

                                                             
16 Widya Ratna Sari, Zuraidah, Sistem Operasional Pembiayaan Ijarah Multijasa Di Kssu 

Harum Dhaha Kediri Ditinjau Dari Dsn-Mui, Jurnal Riset Rumpun Ilmu Ekonomi (JURRIE), 

Vol.2 No. 1 April 2023 
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mengatur perdamaian dalam transaksi. Perjanjian juga berfungsi 

sebagai instrumen pengendalian risiko dan menyediakan mekanisme 

penyelesaian sengketa. Dengan demikian, pembiayaan ijarah multijasa 

di KSSU Harum Dhaha Kediri dapat berkontribusi positif bagi 

pertumbuhan ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai syariah. 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu menggunakan penelitian berbasis studi kasus 

sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian berbasis analisis 

kualitatif deskriftif. 

2. Waktu, lokasi dan objek penelitian. 

2. Bani Idris Hidayanto, Tesis yang berjudulْ“AnalisisْPembiayaanْIjarahْ

Multijasa Di Kspps Bmt An-Najahْ Wiradesaْ Pekalongan”.17 

Perpindahanْkepemilikanْ padaْ ijārahْMultijasaْ pemindahanْ hakْmilikْ

barang  dengan menjual kepada anggota, yaitu akad jual beli 

(murābahah)ْyangْtidakْmenghilangkanْsifatْsewaْpadaْobyekْtersebut,ْ

hal ini tidak sesuai, karena bertentangan dengan fatwa dan Undang-

Undang yang berlaku bahwa ijarah multijasa hanya dapat menyewakan 

benda atau jasa, akan tetapi tidak boleh dialihkan atau dipindahkan 

tanganْ kepemilikannyaْ sepertiْ halnyaْ ijārahْ muntahiyahْ bittamlīkْ

kepemilikannya dapat di alihkan kepada nasabah.  

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu menganalisis akad ijarah multijasa yang 

dialihkan menjadi akad murabahah sedangkan penelitian ini 

menganalisis penerapan  akad yaitu ijarah multijasa. 

2. Waktu, lokasi dan objek penelitian  

3. Syifa Nisrina,dengan jurnalnya yang berjudul” Kajian Pada Sistem 

PembiayaanْMultijasaْDiْBmtْNurulْUmmahْSukabumi”18 Pembiayaan 

                                                             
17 Bani Idris Hidayanto, Analisis Pembiayaan Ijarah Multijasa Di Kspps Bmt An-Najah Wiradesa 
Pekalongan,2018 
18 Syifa Nisrina, Kajian Pada Sistem Pembiayaan Multijasa Di Bmt Nurul Ummah 

Sukabumi,Nusantara Hasana Journal Vol. 1 No.4 tahun 2021, Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi 
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multijasa merupakan produk usaha dari BMT untuk membantu 

perekonomian masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan. Pembiayaan multijasa menggunakan akad ijarah yaitu akad 

sewa-menyewa, dalam pembiayaan multijasa ini BMT berhak 

mendapatkan keuntungan berupa ujrah/fee. Penentuan ujrah menurut 

aturan syariah harus dinyatakan dalam bentuk nominal, saat ini dalam 

prakteknya kebanyakan dinyatakan dalam bentuk persentase. Setiap 

pembiayaan pasti memiliki risiko dan sampai saat ini masih menjadi 

hambatan bagi BMT, tantangan besar bagi BMT agar bisa menekan 

risiko tersebut dan tidak menimbulkan jumlah pembiayaan bermasalah 

yang banyak yang akhirnya dapat mengakibatkan kerugian yang besar. 

Faktor yang kompleks membuat BMT harus membangun manajemen 

risiko yang baik dan menyiapkan cara untuk menangani pembiayaan 

bermasalah agar dapat terus mengembangkan dan berkontribusi lebih 

dalam membantu masyarakat melalui pembiayaan multijasa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembiayaan multijasa. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan menggunakan 

data primer melalui wawancara dan beberapa dokumen yang 

mendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

akad ijarah dalam pembiayaan multijasa belum sepenuhnya sesuai 

dengan aturan syariah. Penentuan ujrah sudah sesuai namun 

penggunaan manfaat atas jasa belum sepenuhnya sesuai. Manajemen 

risiko dan penanganan pembiayaan bermasalah belum berjalan dengan 

baik dan tingkat koletibilitas masih tinggi. 

Perbedaan : 

Penelitian terdahulu menganalisis akad ijarah multijasa pada Baitul Mal 

wa Tamwil (BMT) sedangkan penelitian ini menganalisis penerapan  

akad ijarah multijasa pada BPRS, Waktu, lokasi dan objek penelitian. 

4. Elmitaْ Sari,Meriyati,ْ Havisْ Aravik,ْ Jurnalْ Yangْ berjudulْ “ْ Analisisْ

SWOT Terhadap pembiayaan Produk Multijasa di PT. BPRS Al-Falah 

Banyuasin”ْPT.ْBPRSْAl-Falah Banyuasin ini sendiri adalah lembaga 
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keuangan yang sangat berperan penting dalam menyimpanan dana 

maupun penyaluran dana, dalam kegiatan ini penyaluran dana dapat di 

berikan kepada masyarakat untuk memperoleh, manfaat salah satunya 

manfaat atas jasa. Dalam hal ini produk pembiayaan multijasa 

peminatnya lebih sedikit dari pembiayaan lainnya jika dilihat dari 

objeknya dan kebutuhan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi, observasi, dan uji 

keabsahan data. Hasil penelitian ini adalah bagaimana analisis swot 

terhadap pembiayaan multijasa di PT. BPRS Al-Falah, Produk 

Pembiayaan Multijasa ini dengan menggunakan analisis SWOT yaitu 

penilaian menyeluruh terhadap, (Strength) Kekuatan, (Weakness) 

Kelemahan, (Opportunities) Peluang, (Threat) Ancaman. Sistem akad 

pada pembiayaan produk multijasa yaitu dengan nasabah datang 

langsung ke Bank dengan tujuan untuk mengajukan permohonan 

pembiayan multijasa kemudian nasabah harus mengisi form 

pembiayaan yang telah disediakan oleh pihak bank.19 

Perbedaan : 

Penelitian terdahulu menganalisis akad ijarah multijasa menggunakan 

SWOT sedangkan penelitian ini penerapan akad ijarah multijasa 

menggunakan Analisis Fatwa DSN-MUI dan Maqashid Syariah. 

5. Dariana,ْWawanْ Ismanto,ْ jurnalْ yangْberjudul:ْ “AnalisisْPembiayaanْ

Multijasa Dengan Akad Ijarah (Studi Pada PT. BPRS Berkah Dana 

Fadhlillah Air Tiris Kabupaten Kampar)”.ْ Penelitian  ini bertujuan 

untuk  mengetahui praktek pembiayaan  multijasa dengan akad  Ijarah  

pada  BPRS  Berkah  Dana  Fadhlillah  Air  Tiris  Kabupaten  Kampar. 

Penelitian  ini  menggunakan  metode kualitatif  dengan  metode  

pengumpulan  data berupa   metode   observasi,   wawancara   dan   

studi pustaka.   Salah   satu   produk pembiayaan yang ditawarkan oleh 

                                                             
19 Elmita Sari, Dkk “Analisis SWOT Terhadap Pembiayaan Produk Multijasa di PT. BPRS Al-

Falah”Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah(SIMPA)Vol.1 No.2 2021. Prodi Perbankan 

Syariah STEBIS IGM Palembang 
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BPRS Berkah Dana Fadhlillah adalah pembiayaan multijasa  dengan  

akad Ijarah yang  bertujuan agar  memperoleh  imbalan  jasa  (ujrah) 

dalam  pembiayaan  tersebut.  Pembiayaan  Ijarah  multijasa  pada  

BPRS  Berkah  Dana Fadhlillah sudah sesuai dengan syariah dan 

mengacu pada fatwa yang ditetapkan oleh MUI  No.  09  tahun  2000  

tentang Ijarah dan  fatwa  MUI  No.  44  tahun  2004  tentang 

pembiayaan  multijasa.  Mekanisme  pembiayaan Ijarah multijasa  di  

BPRS  Berkah Dana  Fadhlillah  tidak  rumit  namun  BPRS  tetap 

menerapkan  kehati-hatian  dalam memberikan  pembiayaan.  Sehingga  

ini  menjadi  salah  satu  faktor  minat  masyarakat pada produk Ijarah 

menurun dan tidak berkembang pada setiap tahunnya.20 

Perbedaan : 

Waktu, lokasi dan objek penelitian  

6. MuhamaadْAuristniyalْFirdaus,ْTesisْyangْberjudulْ“TinjauanْYuridisْ

Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS)ْ (Studiْ Kasusْ Putusanْ Nomor:ْ 1721/Pdt.G/2013/PA/PBG)”.21 

Penelitian ini fokus pada penerapan pembiayaan ijarah multijasa yang 

ada di BPRS yang belum sesuai dengan Undang-Undang dan ketentuan 

hukum Islam, dan ijarah multijasa didalam salah satu produk yang 

ditawarkan tidak menyediakan jasa cetak dan tidak memiliki atau 

mempunyai hak penguasaan atas jasa, mamun BPRS hanya 

menyediakan jasa cetak tabloid. Kemudian penyelesaian sengketa 

pembiayaan ijarah multijasa bermasalah di BPRS dalam pertimbangan 

hakim masih ada kesalahan yaitu dengan mengutip pasal-pasal tentang 

syarat-syarat rukun akad ijarah dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah, kesalahan dalam mempertimbangkan bukti saksi, 

                                                             
20 Dariana,ْWawanْIsmanto,ْ“Analisis Pembiayaan Multijasa Dengan Akad Ijarah (Studi Pada 

PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris Kabupaten Kampar)”.Jurnal Perbankan Syariah,Vol 1 
No 1, STIE Syariah, Bengkalis, 2020. 

21 Muhamaad Auristniyal Firdaus, Tinjauan Yuridis Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Studi Kasus Putusan Nomor: 1721/Pdt.G/2013/PA/PBG), 

Tesis Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. Pdf. 
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mempertimbangkan perincian kewajiban nasabah, dan 

mempertimbangkan hukuman cidera janji pihak nasabah. 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu menganalisis tentang tinjauan yuridis 

pembiayaan multijasa sedangkan penelitian ini menganalisis 

pembiayaan multijasa dengan tinjauan Fatwa DSN MUI dan 

Maqashid Syariah. 

2. Waktu, lokasi dan objek penelitian. 

7. Achmad Farid, Tesis yang berjudul ”PembiayaanْIjarahْMultijasaْpadaْ

Jasa Keuangan di KSU Syariah Usaha Mulia Probolinggo”22 

Pada penelitian ini berfokus pada pengertian ijarah dan ijarah multijasa 

serta implementasinya terhadap koperasi tersebut yang mana terjadi 

ketidaksamaan antara fatwa yang dikeluarkan DSN MUI dengan 

koperasi terkait dalam hal penentuan ujroh/fee. Yang mana dalam fatwa 

DSN MUI menyebutkan bahwa dalam penentuan Ujroh/fee harus dalam 

bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase. Sedangkan pada 

koperasi tersebut penentuan feenya dengan mempresentasekan dengan 

jumlah plafonf pembiayaannya yaitu sebesar 1,6%. 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu menganalisis tentang Penentuan Ujroh/Fee 

pembiayaan multijasa sedangkan penelitian ini menganalisis tentang 

implementasi pembiayaan multijasa menggunakan akad ijarah 

berdasarkan Fatwa DSN-MUI dan Maqashid Syariah. 

2. Waktu, lokasi dan objek penelitian. 

8. Nurul Khasanah, MuhamadْMustaqim,ْtesisْberjudulْ“Relevansi Fatwa 

Dsn-MuiْPadaْPraktikْAkadْIjarahْPembiayaanْMultijasa”ْPraktik akad 

ijarah pada pembiayaan multijasa yang diterapkan di PT. BPRS Gala 

Mitra Abadi Grobogan adalah pihak PT. BPRS Gala Mitra Abadi 

menyerahkan uang/dananya langsung kepada nasabah yang mengajukan 

                                                             
22 Achmadْ Farid,ْ ”Pembiayaan Ijarah Multijasa pada Jasa Keuangan di Koperasi Syariah 

Usaha Mulia Probolinggo”.ْJurnal Institut Agama Islam Syarifuddin Lumajang 2015. 
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pembiayaan multijasa untuk memenuhi kebutuhan nasabah itu sendiri 

dan mensyaratkan ujrah dengan jumlah tertentu dari jasa 

peminjaman/pembiayaan uang tersebut, sedangkan pihak PT. BPRS 

Gala Mitra Abadi tidak melakukan aktifitas apapun misalnya 

menguruskan atau  membayarkan  jumlah  biaya  yang  ditanggung  

nasabah  kepada  pihak  ketiga (lembaga  terkait).  Hal  inilah  yang  

menjadikan  praktik ijarah  pada  pembiayaan multijasa yang dilakukan 

PT. BPRS Gala Mitra Abadi Grobogan kurang sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004.23 

Penetapan ujrah untuk pembiayaan multijasa di PT. BPRS Gala Mitra 

Abadi Grobogan sudah ditetapkan oleh kantor dan ujrah tersebut bisa 

bersifat fleksibel sesuai jangka waktu pengembalian dana tersebut serta 

sudah disepakati dengan nasabah di awal akad dan disebutkan dengan 

sejumlah nominal bukan prosentase. Besar  nominal ujrah yang  diambil  

oleh  PT.  BPRS  Gala  Mitra  Abadi  Grobogan berdasarkan  pada  

lamanya  jangka  waktu  yang  dipilih  nasabah  dalam  melunasi 

angsuran. Namun, ujrah akan ditinjau ulang ketika nasabah mampu 

mengembalikan jumlah dana pembiayaan tersebut sebelum jatuh tempo. 

Perbedaan : 

1. Penelitian terdahulu menganalisis tentang Penentuan Ujroh/Fee 

pembiayaan multijasa sedangkan penelitian ini menganalisis tentang 

implementasi pembiayaan multijasa menggunakan akad ijarah 

berdasarkan Fatwa MUI dan Maqasid Syariah. 

2. Waktu, lokasi dan objek penelitian. 

 

H. Kerangka Teori 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjadi dasar bagi seluruh 

penelitian yang berjudul "Implementasi Pembiayaan Ijarah Multijasa Ditinjau 

                                                             
23 Nurul Khasanah, Muhamad Mustaqim, Relevansi Fatwa Dsn-Mui Pada Praktik Akad 

Ijarah Pembiayaan Multijasa, , Jurnal Ekonomi Islam Vol. 11 No 1 tahun 2020, Institut Agama 

Negeri Islam Kudus 
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Nasabah 

melakukan 

Pengajuan 

Pembiayaan 

Ijarah 

Multijasa 

 
Pihak Ketiga 

Memberikan 

bukti 

Pembayaran 

kepada 

nasabah/bank 

Bank/nasabah 

membayarkan 

Kepada Pihak 

Ketiga 

Dari Fatwa DSN-MUI Dan Maqashid Syariah (Studi Kasus Pada PT. BPR 

Syariah Adeco Kota Langsa)." Fokus utama penelitian ini adalah pada 

penerapan pembiayaan ijarah multijasa yang diberikan oleh PT. BPR Syariah 

Adeco. Praktek ini muncul sebagai respons terhadap perkembangan produk 

perbankan untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang beragam. Tingginya 

permintaan pasar terhadap pembiayaan multijasa juga menjadi pendorong 

utama perkembangan produk ini. Pembiayaan ijarah multijasa membantu 

nasabah yang membutuhkan dana untuk berbagai keperluan, seperti 

pendidikan, kesehatan, perjalanan, dan pernikahan. 

Pembiayaan ijarah multijasa adalah salah satu instrumen keuangan yang 

signifikan dalam sistem keuangan berbasis syariah. Konsep ini 

menggabungkan prinsip sewa menyewa (Ijarah) dengan berbagai jenis 

manfaat dari barang dan jasa dalam satu paket (multijasa). 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap kerangka pemikiran yang 

terkait dalam penelitian ini, peneliti membuat kerangka pemikiran pada 

gambar 1.1 dibawah ini : 

 

Berdasarkan landasan teori, praktik pembiayaan ijarah multijasa 

dimulai dengan nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada BPRS. 

Mereka harus menyampaikan spesifikasi jasa yang diperlukan dan 

melengkapi semua persyaratan yang ditetapkan oleh BPRS. Setelah terjadi 

Nasabah

Pihak 
Ketiga

BPRS

1. Bank membuat 

Akad Ijarah 

Multijasa 

2. Bank membuat 

akad Wakalah 

(sesuai 

kebutuhan) 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 



20 
 
 

 
 
 

kesepakatan antara kedua belah pihak, BPRS akan menjalankan akad Ijarah 

Multijasa sesuai dengan kebutuhan nasabah. BPRS memiliki dua opsi 

pelaksanaan, yaitu pertama, mereka dapat membayar langsung kepada pihak 

ketiga, atau kedua, mereka dapat mewakilkan nasabah untuk membayar biaya 

kepada pihak ketiga dengan membuat akad Wakalah kepada nasabah. Ini 

dilakukan karena beberapa tindakan hanya dapat dilakukan oleh nasabah itu 

sendiri, untuk menjaga kelancaran proses. Akad Wakalah ini akan dilakukan 

atas nama nasabah. Nasabah akan memenuhi kewajiban finansialnya dengan 

membayar secara tunai kepada pihak ketiga. Setelah semua proses selesai, 

nasabah harus memberikan bukti pembayaran kepada BPRS dan melakukan 

pembayaran secara dicicil sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. 

 

I. Metodelogi Penelitian 

Metode adalah serangkaian proses, prinsip, dan tindakan yang digunakan 

untuk mengatasi masalah, sementara penelitian adalah penyelidikan mendalam 

dan teliti terhadap fenomena guna meningkatkan pemahaman manusia. Oleh 

karena itu, metode penelitian dapat dikonseptualisasikan sebagai serangkaian 

prosedur, prinsip, dan tindakan yang digunakan untuk mengatasi tantangan 

yang muncul dalam rangka melakukan penelitian. Dalam konteks penelitian 

ini, pendekatan yang diterapkan adalah metode kualitatif.24 

1. Jenis & Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, 

yang mengumpulkan data berbentuk kata-kata dan gambar, bukan data 

berbentuk angka.25 Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan suatu proses penyelidikan yang menghasilkan data 

deskriptif melalui analisis Bahasa lisan atau tertulis individu serta 

perilaku yang diperhatikan.26 Metode penelitian kualitatif diterapkan 

                                                             
24 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan MA 

(Jakarta: Kencana Medika, 2016). h. 66-67 
25 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.51 
26Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja                                     

Rosdakarya, 2000), h. 3 



21 
 
 

 
 
 

dalam pengkajian pada situasi objek yang alami, di mana peneliti 

berperan sebagai instrumen utama. 

Namun, dalam penelitian kualitatif, penekanan lebih diberikan pada 

pemahaman makna daripada generalisasi.27 Penelitian deskriptif adalah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang ada, 

termasuk fenomena alam dan aspek ergonomi (rekayasa manusia).28 Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa dalam analisis data kualitatif, tidak ada 

penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis (jika ada), melainkan hasil 

analisis berfokus pada penjelasan gejala yang diamati.29 Selain itu, 

penelitian deskriptif bertujuan untuk secara sistematis, faktual, dan akurat 

menjelaskan fakta yang terjadi, karakteristik, dan fenomena yang sedang 

diteliti.30  

Pendekatan deskriptif yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

melibatkan pengumpulan seluruh data terkait pelaksanaan akad Ijarah 

Multijasa di PT BPR Syariah Adeco sesuai kondisi yang ada. Kemudian, 

peneliti menyajikan hasil penelitian dan memberikan penjelasan yang 

terperinci mengenai temuan-temuan yang diperoleh selama penelitian 

berdasarkan situasi yang sesungguhnya. 

2. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di lingkungan PT. BPR Syariah Adeco di 

Kota Langsa pada bulan Mei hingga Juli 2023. Alasan pengambilan 

lokasi penelitian ini yaitu dikarenakan pada PT. BPR Syariah Adeco 

telah menggunakan produk pembiayaan Ijarah Multijasa. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terbagi menjadi informan dan responden. Informan 

adalah individu yang memiliki pemahaman yang mendalam terkait isu 

atau permasalahan tertentu, dan peneliti memperoleh informasi dari 

mereka yang bersifat jelas, akurat, dan terpercaya. Informasi ini dapat 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2010). h. 14 
28Ibid., h. 17 
29M. Subana, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h.17. 
30Moh, Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 54. 
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berupa pernyataan, keterangan, atau data yang mendukung pemahaman 

atas isu atau permasalahan yang sedang diinvestigasi. Seleksi informan 

dilakukan melalui metode Purposive Sampling, yang merupakan teknik 

pengambilan sampel yang difokuskan pada tujuan tertentu. Dengan kata 

lain, informan yang dipilih adalah mereka yang memiliki pemahaman 

yang komprehensif terkait permasalahan, sehingga dapat menjadi sumber 

data yang berkualitas dan mampu menyampaikan pendapat secara tepat 

dan benar.31 Kriteria informan dalam penelitian ini adalah : 

a. bersedia menjadi informan 

b. komunikatif 

c. Pimpinan PT. BPRS Adeco (Informan Kunci) 

d. Ketua Dewan pengawas Syariah PT. BPRS Adeco (Informan Kunci) 

e. Pejabat Internal Audit PT. BPRS Adeco (Informan Kunci) 

f. Kepala Bagian Marketing PT. BPRS Adeco (Informan Kunci) 

g. Pegawai bagian Marketing PT. BPRS Adeco (Informan Pendukung) 

h. Pegawai telah bekerja minimal 3 tahun pada PT. BPRS Adeco 

Adapun Informan  dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang 

terbagi atas 1 orang Direktur, 1 Orang (DPS), 1 Orang Pejabat Internal 

Audit, 1 Orang kepala bagian Marketing, 1 orang pegawai marketing. 

Alasan pengambilan informan tersebut didasari dari masalah dalam 

penelitian ini yang berfokus pada praktik Penerapan Pembiayaan Ijarah 

Multijasa berdasarkan Fatwa MUI dan Maqashid Syariah, jadi informan 

yang dipilih haruslah yang bekerja dan terjun langsung dalam proses 

penyalurannya mulai dari survey, pembuatan akad hingga pencairannya.  

Berikut adalah data-data informan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1.2 

Daftar Nama-Nama Informan 

No Nama informan Jabatan Masa Kerja Usia 

1 Mukhlis, SE.MH Direktur 12 tahun 42 Tahun 

                                                             
31Burhan  Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis 

ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.51. 
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2 DR.Abdul Hamid, MA DPS 13 Tahun 50 Tahun 

3 Mauliana, SP Audit Intern 8 Tahun 31 Tahun 

4 Sutrisno, SE Kabag PDP 13 tahun 36 Tahun 

5 Hazarul Fahmi, A.Md Staff PDP 8 tahun 29 tahun 

Sumber : Data Diperoleh Langsung dari hasil wawancara pegawai PT. BPR Syariah 

Adeco 

 

Dari data tersebut, peneliti berhasil mengidentifikasi informan-informan 

yang akan menjadi subjek wawancara. Seleksi informan ini didasarkan 

pada pemahaman mereka dan kesadaran dalam melaksanakan praktik 

penyaluran pembiayaan melalui akad ijarah multijasa. Kehadiran mereka 

diharapkan akan memberikan data yang lebih akurat, karena karyawan 

PT. BPR Syariah Adeco memiliki pengalaman yang mendalam dalam 

praktik tersebut. Peneliti berharap untuk mengungkap fakta-fakta menarik 

selama proses wawancara dengan informan tersebut. 

Sementara itu, responden adalah individu yang mampu memberikan 

respons terhadap pertanyaan dari peneliti, baik melalui jawaban tertulis, 

pengisian kuesioner, atau dalam bentuk wawancara lisan. Biasanya, 

mereka berbagi informasi mengenai diri mereka, seperti pendapat, 

pemikiran, perilaku, dan pengalaman, dengan berpartisipasi dalam survei 

atau interaksi wawancara. 

Kriteria Responden dalam penelitian ini adalah : 

1. Jujur 

2. Tidak ingkar janji 

3. Menaati peraturan 

4. Bersikap aktif dan responsive 

5. Memiliki pendapat yang sejalan 

6. Memahami topik pertanyaan wawancara penelitian 
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Tabel 1.3 

Daftar Nama-Nama Responden 

No Nama informan Jabatan Masa Kerja Usia 

1 Syaifuddin Nasabah - 51 Tahun 

2 Fatimah Nasabah - 49 tahun 

 

4. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini termasuk dalam jenis data kualitatif, yang 

berfokus pada gambaran implementasi Pembiayaan Ijarah Multijasa 

dengan mempertimbangkan Fatwa DSN-MUI dan Prinsip Maqashid 

Syariah di PT BPRS Adeco. Data berupa angka-angka hanya memiliki 

peran sebagai pendukung, pelengkap, dan penunjang terhadap data 

kualitatif yang diperoleh.32 

Menurut Lofland dan Lexy dalam bukunya "Metodologi Penelitian 

Kualitatif," diungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif, sumber data 

utamanya adalah lisan dan tindakan, sementara yang lainnya termasuk 

dalam kategori data tambahan, seperti dokumen dan sebagainya. Dalam 

konteks ini, dapat dilihat bahwa data terbagi menjadi dua kategori utama: 

ucapan dan perilaku, serta sumber data tertulis, foto, dan statistik.33 

Sumber data yang diteliti adalah asal dari mana data tersebut diperoleh. 

Dalam konteks pengumpulan data melalui wawancara, sumber data 

dikenal sebagai informan, yang merujuk kepada individu yang 

memberikan respons tertulis dan lisan terhadap pertanyaan. Dalam 

metode observasi, sumber data melibatkan objek, gerakan, atau proses 

tertentu. Sedangkan dalam penggunaan dokumen atau catatan, sumber 

data diperoleh dari materi tertulis.34  

Sumber data terdiri dari 2 (dua) kriteria, yaitu : 

 

                                                             
32Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, ………………………………….h.ْ63 
33Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,……………………….….h.ْ112 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2002, Cet.XII), h. 107 
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a. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengumpulan data 

yang diterapkan pada subjek sebagai sumber informasi yang 

diinginkan.35 Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh 

secara langsung melalui proses wawancara dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan enam informan, yaitu direktur, PE. Internal Audit, 

kepala bagian marketing, staff marketing, serta nasabah yang 

menggunakan akad ijarah multijasa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung atau melalui pihak lain yang peneliti peroleh dari subjek 

penelitian.36 Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan oleh 

peneliti terdiri dari informasi yang diperoleh dari kutipan buku-buku, 

jurnal, tesis, dan artikel yang berasal dari sumber eksternal. Data 

sekunder ini berasal dari berbagai sumber informasi yang telah 

dipublikasikan, termasuk sumber internal.37 

 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan tiga 

aspek, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lebih rinci, 

teknik pengumpulan data diuraikan sebagai berikut: 

a. Observasi / Studi Lapangan 

Metode observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan 

langsung di lapangan terhadap subjek penelitian, termasuk pimpinan, 

pegawai, dan nasabah yang berinteraksi dengan PT. BPRS Adeco. 

                                                             
35 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). h. 67. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).  

h 165. 
37Ibid., h. 43. 
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b. Wawancara / Interview 

Peneliti melakukan wawancara dengan melakukan dialog 

langsung dengan informan, yang merupakan pegawai PT. BPR 

Syariah Adeco Kota Langsa, untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan dengan penulisan Tesis ini.  

Penggunaan teknik wawancara melibatkan interaksi tanya-

jawab secara lisan dengan subjek penelitian. Wawancara dalam 

penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yakni wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

melibatkan pertanyaan dan jawaban yang telah ditentukan 

sebelumnya, sementara wawancara tidak terstruktur lebih berfokus 

pada dialog mendalam, pendekatan kualitatif, serta pertanyaan 

terbuka atau bebas.38 

Peneliti telah mengadakan wawancara dengan enam informan, 

yang terdiri dari pimpinan, pegawai PT. BPR Syariah Adeco, dan 

nasabah. Wawancara dilakukan dalam format yang tidak terstruktur, 

di mana peneliti tidak menggunakan kuesioner, melainkan 

mengikuti panduan wawancara yang bersifat fleksibel untuk 

memandu percakapan dan menjaga fokus pada topik penelitian. 

Panduan wawancara digunakan sebagai alur pertanyaan dasar, 

sementara peneliti tetap menggali lebih dalam dengan pertanyaan 

tambahan yang relevan demi memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam yang akan berguna dalam penulisan hasil penelitian ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengabadian atau pencatatan dokumen, yang dapat berupa teks atau 

gambar. Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dalam penelitian, 

yang dapat memperkuat hasil studi dari wawancara dan observasi. 

Setelah peneliti menyelesaikan proses wawancara, dokumentasi 

                                                             
38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017). h. 51 
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digunakan sebagai bukti bahwa penelitian telah melibatkan seluruh 

informan yang ada di PT. BPR Syariah Adeco. 

 

6. Tekhnik Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data adalah komponen yang sangat penting dan 

tidak dapat dilepaskan dari penelitian kualitatif. Berikut adalah teknik-

teknik untuk memastikan keabsahan data:39 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Keterlibatan peneliti memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses pengumpulan data. Keterlibatan ini tidak hanya 

bersifat singkat, melainkan melibatkan perpanjangan keterlibatan 

peneliti dalam konteks penelitian. Dengan perpanjangan 

keterlibatan, peneliti memiliki kesempatan untuk memahami lebih 

dalam budaya yang diteliti, menguji informasi yang mungkin 

terdistorsi, baik oleh diri sendiri maupun oleh responden, dan 

membangun kepercayaan subjek penelitian. Oleh karena itu, 

perpanjangan keterlibatan dalam penelitian memiliki arti yang 

sangat penting untuk memastikan pemahaman situasi yang tepat. 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menerapkan Teknik 

perpanjangan keterlibatan dengan melakukan pengumpulan data 

selama kurang lebih 4 minggu. Selama periode tersebut, peneliti 

berfokus pada melakukan wawancara dengan para informan untuk 

mendapatkan informasi baru mengenai praktik penyaluran 

pembiayaan ijarah multijasa. Selanjutnya, peneliti juga melakukan 

kontak dengan informan lebih dari sekali untuk menguji keabsahan 

informasi yang diberikan oleh mereka dan juga untuk menggali 

lebih dalam hasil wawancara yang telah didapatkan. 

b. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan dalam pengamatan mengacu pada usaha untuk 

mencapai konsistensi dalam interpretasi melalui berbagai metode 

                                                             
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h 32 
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dalam proses analisis yang berkelanjutan. Ini mencakup 

mengidentifikasi faktor yang dapat diperhitungkan dan yang tidak. 

Ketekunan dalam pengamatan bertujuan untuk mengidentifikasi 

karakteristik dan elemen-elemen yang sangat relevan dengan isu 

atau tujuan penelitian, dan kemudian memfokuskan perhatian pada 

hal-hal tersebut secara rinci. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengaplikasikan teknik 

ketekunan dalam pengamatan selama proses penelitian 

berlangsung. Selain melakukan wawancara, peneliti secara cermat 

mengamati perilaku para informan untuk memastikan apakah 

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

c. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk 

memverifikasi keabsahan data dengan memanfaatkan elemen 

eksternal yang berfungsi sebagai pemeriksaan atau pembanding 

terhadap data yang ada. Dengan kata lain, triangulasi adalah 

pendekatan dalam pengumpulan data yang melibatkan 

pengumpulan bukti dari berbagai sumber yang berbeda, 

menggunakan metode yang berbeda, atau mengambil sudut 

pandang teoritis yang berbeda. Contohnya adalah triangulasi 

sumber,triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. 

 

7. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah proseis yang beirjalan seicara 

inteiraktif dan beirkeilanjutan hingga data teirseibut sudah dijeilaskan seicara 

meinyeiluruh.40 Keigiatan analisis data yaitu reiduksi data, peinyajian data 

dan keisimpulan/veirifikasi. Analisis data dalam peineilitian ini meiliputi 

tahapan seibagai beirikut: 

 

 

                                                             
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2007),  h. 91 
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a. Tahap Reiduksi 

Langkah peirtama adalah meimungkinkan peineiliti untuk 

meingeimbalikan hasil wawancara keipada reispondein, meimudahkan 

proseis reiduksi data. Seilanjutnya, peineiliti meingklasifikasikan data 

beirdasarkan jeinis variabeil yang diteiliti, yaitu meingeilompokkan data 

kei dalam kateigori Impleimeintasi Peimbiayaan Ijarah Multijasa 

Teirhadap Fatwa DSN-MUI. Seiteilah data teirklasifikasi, langkah 

seilanjutnya adalah reiduksi data, di mana peineiliti akan meingeikstraksi 

informasi yang reileivan sambil meinghilangkan data yang tidak reileivan. 

b. Tahap Display 

Tahap keidua dalam proseis ini me ilibatkan peingeilompokkan 

data deingan tujuan untuk meingideintifikasi teima-teima utama yang 

muncul dari informasi yang dipeiroleih. Teima-teima ini meiwakili 

gambaran keiseiluruhan teintang feinomeina sosial yang diteiliti oleih 

peineiliti seiteilah meilakukan analisis data. Seilanjutnya, teima-teima yang 

teilah diideintifikasi pada tahap seibeilumnya akan dihubungkan deingan 

masalah Impleimeintasi Peimbiayaan Ijarah Multijasa Teirhadap Fatwa 

DSN-MUI di PT BPR Syariah Adeico. 

c. Tahap Consclusion Drawing/Veirification. 

Keisimpulan atau veirifikasi adalah tahap teirakhir dalam 

peineilitian kualitatif di mana peineiliti harus meirumuskan keisimpulan 

dan meimve irifikasi makna seirta keibeinaran dari keisimpulan yang 

diambil beirdasarkan data yang teilah dikumpulkan seilama peineilitian. 

Peineiliti harus meinguji keiaslian, aplikabilitas, dan keitahanan makna 

yang diteimukan dari data. Peinting bagi peineiliti untuk meinyadari 

bahwa saat meincari makna, meireika harus meingambil sudut pandang 

teimatik, yang beirarti meilihatnya dari sudut pandang informasi kunci, 

bukan meinginteirpreitasikan data beirdasarkan sudut pandang pribadi 

peineiliti (atau sudut pandang eitik). Hasil peineilitian meinceirminkan 
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inteirpreitasi yang teilah dilakukan, dan langkah teirakhir adalah 

meimeiriksa keiabsahan data yang teilah diteimukan.41 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan dalam teisis ini meimbeintuk satu keisatuan 

yang saling teirhubung dari awal hingga akhir. Sisteimatika peimbahasan 

dijeilaskan seibagai beirikut: 

Bab peirtama, Peindahuluan, meirupakan peingeinalan teirhadap 

peirmasalahan yang akan dibahas dalam peineilitian ini. Bab ini meincakup 

latar beilakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat peineilitian, tinjauan liteiratur seibeilumnya, meitodologi peineilitian, 

dan keirangka peimbahasan. 

Bab keidua, Kajian Teioritis, beirisi teintang rangkuman teiori-teiori 

yang reileivan deingan peineilitian ini. Bab ini meincakup peimahaman 

teintang Peimbiayaan, akad seiwa (ijarah), peimbiayaan multijasa, dan 

peineirapannya yang dinilai dari peirspeiktif Fatwa DSN-MUI dan 

Maqashid Syariah. 

Bab keitiga, Hasil Peineilitian, meimbahas hasil peineilitian teirkait 

deingan rumusan masalah peirtama, yaitu Peineirapan Peimbiayaan Ijarah 

Multijasa Ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI Dan Maqashid Syariah pada 

PT. BPR Syariah Adeico. 

Bab keieimpat, Hasil Peineilitian Lanjutan, meimbahas hasil peineilitian 

teirkait deingan rumusan masalah keidua dan keitiga, yaitu Impleimeintasi 

Peimbiayaan Ijarah Multijasa Ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI Dan 

Maqashid Syariah pada PT. BPR Syariah Adeico. 

Bab keilima, Peinutup, beirisi keisimpulan dari seiluruh peineilitian 

beiseirta saran-saran yang dihasilkan seiteilah peineilitian seileisai dilakukan. 

 

 

 

                                                             
41Ibid., h. 93 



80 
 
 

 
 
 

akad wakalah (meiwakilkan keipada nasabah) uintuik meimbayarkannya 

seindiri seisuiai deingan tuijuian peingguinaan dananya.  

 

H. Data Nasabah Pembiayaan Ijarah Multijasa PT. BPR Syariah Adeco 

       Beirikuit adalah data nasabah yang meilakuikan peimbiayaan ijarah 

muiltijasa deingan fasilitas jasa peindidikan, Keiseihatan dan peirnikahan :  

Tabeil 3.1 

Nasabah Peimbiayaan Ijarah Muiltijasa PT. BPR Syariah Adeico Tahuin 2023 

No Juimlah nasabah Juimlah Peimbiayaan Fasilitas  jasa 

1 130 Orang 1.770.300.000 Peindidikan 

2 18 Orang    441.000.000 Keiseihatan 

3 124 Orang 2.781.500.000 Peirnikahan 

 Suimbeir : Data Seikuindeir PT. BPR Syariah Adeico 2023 

Beirdasarkan tabeil di atas teirlihat bahwa seiluiruih nasabah meingajuikan 

peimbiayaan ijarah muiltijasa yang paling banyak diminati adalah peimbiayaan 

dalam deingan fasilitas Peindidikan. Bank meimbeirikan fasilitas jasa peimbiayaan 

yang beirbeida-beida dan seisuiai deingan beirapa dana yang dibuituihkan uintuik 

beirbagai fasilitas jasa dan deingan jangka waktui antara 6 builan sampai 84 builan/ 7 

tahuin seisuiai deingan keimampuian nasabah uintuik meingeimbalikan peimbiayaan 

yang dibeirikan oleih PT. BPR Syariah Adeico . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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A. Mekanisme Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa pada PT. BPR 

Syariah Adeco 

Peineirapan peimbiayaan ijarah muiltijasa adalah modeil peimbiayaan yang 

beirakar dari konseip eikonomi Islam. Dalam ijarah, aseit ataui jasa diseiwakan 

oleih pihak peimbiayaan keipada pihak lain deingan imbalan peimbayaran seiwa 

dalam jangka waktui teirteintui. Modeil ijarah muiltijasa, seisuiai namanya, 

meilibatkan leibih dari satui jeinis aseit ataui jasa dalam transaksi teirseibuit. 

Seicara uimuim, peineirapan peimbiayaan ijarah muiltijasa meilibatkan 

beibeirapa langkah yang meilibatkan beirbagai pihak. Peirtama, pihak peimbiayaan 

akan meingideintifikasi aseit ataui jasa yang akan diseiwakan beirdasarkan 

peirmintaan dan keibuituihan pasar. Seiteilah itui, pihak peimbiayaan akan 

meinyuisuin keiseipakatan kontrak ijarah yang meincakuip rincian teintang aseit ataui 

jasa yang diseiwakan, jangka waktui seiwa, beisaran peimbayaran seiwa, seirta hak 

dan keiwajiban masing-masing pihak. 

Langkah seilanjuitnya adalah meincari peinye iwa ataui pihak yang 

meimbuituihkan aseit ataui jasa teirseibuit. Pihak peimbiayaan dapat meilakuikan 

promosi dan peimasaran uintuik meinarik minat calon peinyeiwa. Seiteilah calon 

peinyeiwa teirtarik, maka akan dilakuikan proseis peinandatanganan kontrak ijarah 

antara pihak peimbiayaan dan peinyeiwa. 

Seilama masa seiwa beirlangsuing, pihak peinye iwa akan meingguinakan aseit 

ataui meineirima jasa seisuiai deingan keiteintuian yang teilah diseipakati. Pihak 

peinyeiwa beirkeiwajiban meimbayar seiwa seicara teiratuir seisuiai deingan kontrak 

ijarah yang teilah ditandatangani. Peimbayaran seiwa ini meinjadi suimbeir 

peindapatan bagi pihak peimbiayaan. 

Dalam peineirapan peimbiayaan ijarah muiltijasa, peinting uintuik 

meimpeirhatikan prinsip-prinsip eikonomi Islam, seipeirti larangan riba (buinga) 

dan transaksi yang jeilas dan adil bagi seimuia pihak yang teirlibat. Konseip ini 

meindorong keibeirlanjuitan dan keiadilan dalam aktivitas eikonomi, seirta 

meimbeirikan alteirnatif bagi masyarakat uintuik meimeinuihi keibuituihan dan 

meingatasi peirsoalan dalam bidang eikonomi seicara Islami. 
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Peimbiayaan muiltijasa adalah peinyeidiaan dana ataui tagihan yang 

diseisuiaikan deingan transaksi muiltijasa meingguinakan akad ijarah beirdasarkan 

peirseituijuian ataui keiseipakatan antara bank dan nasabah peimbiayaan uintuik 

meiluinasi keiwajibannya seisuiai deingan akad.  

Peirsyaratan peingajuian peimbiayaan meinjadi hal yang peinting dalam 

proseis peiroleihan peimbiayaan. Peirsyaratan ini meincakuip seimuia hal yang haruis 

dipeinuihi dan meinjadi dasar bagi leimbaga keiuiangan syariah dalam meinilai 

apakah peirmohonan peimbiayaan dari calon nasabah layak ataui tidak. Peinilaian 

teirseibuit meilibatkan peimeiriksaan keileingkapan syarat yang diajuikan, dan jika 

syarat-syarat tidak teirpeinuihi, peirmohonan peimbiayaan nasabah dapat ditolak 

oleih leimbaga keiuiangan. 

Seiteilah seimuia syarat-syarat teirpeinuihi oleih nasabah, maka proseis 

peimbiayaan akan diproseis oleih pihak bank seisuiai deingan langkah-langkah 

peimbiayaan yang teilah diteintuikan. 

Beirikuit adalah langkah-langkah proseis peimbiayaan yang dilakuikan oleih 

pihak bank : 

a) Syarat yang diteintuikan haruis dileingkapi seipeirti: 

•ْFotocopyْKTPْsuiami dan istri yang masih beirlakui 

•ْFotocopyْkartui keiluiarga, suirat nikah 

•ْFotocopyْdataْpeinduikuing lainnya 

•ْFotocopyْaguinan 

•ْSlipْgaji 

•ْSuirat Domisili dan Suirat Keiteirangan Uisaha Dari Keipala Deisa 

b) Beirkas peingajuian peimbiayaan diteirima Cuistomeir Seirvicei, seiteilah itui data 

dikirim kei bagian Adminitrasi uintuik diceik Keimbali beirkasnya. 

c) Di bagian Adminitrasi apabila suidah seileisai diceik dibeirikan kei accouint 

officeir (AO) ataui bagian suirveiy. 

d) Accouint Officeir (AO) meilakuikan suirveiy 5C kei nasabah (Characteir, 

Capacity, Capital, Collateiral, Condition) 

e) Accouint Officeir (AO) ataui bagian suirveiy me ilaporkan hasil suirveiy 5C 

(Characteir, Capacity, Capital, Collateiral, Condition) 
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f) Seiteilah itui hasil laoporan hasil suirveiy dibeirikan kei keipala bagian uintuik 

seilanjuitnya di rapatkan 

g) Peingajuian peimbiayaan diseituijuii ataui tidaknya teirgantuing rapat komitei 

h) Jika diseituijuii, beirkas-beirkas dikeimbalikan kei Cuistomeir seirvicei 

i) Cuistomeir seirvicei yang akan meinginformasikan kei nasabah. 

Nasabah yang meimbuituihkan dana uintuik peimbiayaan ijarah muiltijasa 

dapat meindatangani leimbaga keiuiangan Syariah\ BPRS uintuik meimpeirole ih 

dana peimbiayaan. Adapuin keiwajiban yang haruis dipeinuihi Leimbaga keiuiangan 

Syariah\BPRS seibagai peimbeiri manfaat atas jasa yang dibeirikan: 

a) Meinyeidiakan jasa yang di inginkan nasabah 

b) Meinangguing biaya peimeiliharaan yang dibuituihkan nasabah 

c) Meinjamin bila teirdapat cacat pada jasa yang diseiwakan keipada nasabah 

Keiwajiban nasabah seibagai pihak peineirima manfaat atas jasa yang 

diseiwakan oleih leimbaga keiuiangan syariah, antara lain: 

a) Meimbayar seiwa ataui uipah seisuiai deingan akad 

b) Beirtangguing jawab atas barang ataui jasa yang diseiwakan 

c) Meinangguing biaya adminitrasi  

Fituir dan meikanismei peimbiayaan muiltijasa atas dasar akad ijarah 

adalah: 

a) Bank beirtindak seibagai peinyeidia dana dalam keigiatan transaksi ijarah 

deingan    nasabah. 

b) Bank wajib meinyeidiakan dana uintuik meireialisasikan peinyeidiaan objeik 

seiwa yang dipeisan nasabah 

c) Peingeimbalian atas peinyeidiaan dana bank deingan cara cicilan 

Apabila nasabah tidak dapat meinuinaikan keiwajibannya ataui teirjadi 

peirseilisihan di antara keiduia beilah pihak, maka peinyeileisaian dilakuikan seicara 

keikeiluiargaan deingan cara muisyawarah. Jika beiluim teircapai keiseipakatan 

antara duia beilah pihak seiteilah dilakuikan muisyawarah maka peinyeileisaiannya 

dilakuikan meilaluii badan arbitrasei syariah. 

SKEMA IJARAH MULTIJASA PADA PEMBIAYAAN DI 

                 PT. BPR SYARIAH ADECO 
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     Keiteirangan: 

1. Nasabah meingajuikan peirmohonan peimbiayaan muiltijasa keipada BPRS jika 

peirmohonan teirseibuit dianggap leingkap dan meimeinuihi syarat-syarat yang 

diteitapkan oleih BPRS. Seiteilah itui, peirmohonan teirseibuit akan diseituijuii. 

2. Seiteilah peingajuian peimbiayaan muiltijasa diseituijuii, BPRS meimbeirikan dana 

uintuik suiatui layanan keipada nasabah. 

3. Peimbayaran dapat dilakuikan deingan cara BPRS meimbayarkan dana 

teirseibuit keipada nasabah, yang keimuidian diikuiti deingan akad wakalah. 

Dalam akad wakalah, nasabah dibeiri kuiasa uintuik meiwakili pihak BPRS 

dalam meilakuikan peimbayaran seisuiai deingan juimlah dana yang 

dipinjamkan, seisuiai deingan keiseipakatan dalam akad. 

4. Akad wakalah meiruipakan bagian peinting dari akad ijarah muiltijasa, yang 

beirisi peimbeirian kuiasa dari pihak bank keipada nasabah seibagai peineirima 

kuiasa uintuik meiwakili BPRS dalam meilakuikan peimbayaran seisuiai deingan 

juimlah dana yang dipinjamkan, dalam waktui yang teilah diseipakati. 

5. Seilanjuitnya, nasabah meimiliki keiwajiban uintuik meinye irahkan fotokopi 

buikti peimbayaranannya 

B. Produk Jasa PT. BPR Syariah Adeco  

NASABAH PT. BPR 

SYARIAH 

ADECO 

AKAD IJARAH 

MULTIJASA 

PIHAK  

KETIGA 

AKAD 

Wakalah 
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Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti keipada Ibui Sakinah, SH bahwa         

PT. BPR Syariah meimiliki beibeirapa produik peinghimpuinan dana dan 

peinyaluiran dana  seibagai beirikuit :98 

1. Produik  Peindanaan ( Peinghimpuinan Dana )  

a. Tabuingan Syariah ( TAS ) Adeico iB, Fleiksibeil : Titipan/Peinyeirtaan 

modal. 

b. Tabuingan Syariah Peindidikan (TASDIK) Adeico iB, peinyeirtaan modal 

c. Tabuingan Arisan iB, Peinye irtaan Modal. 

d. Deiposito iB, Peinyeirtaan modal 

e. Deiposito Speisial Inveistasi iB, Peinyeirtaan modal uintuik proyeik teirteintui 

seisuiai keiinginan Nasabah/ Inveistor. 

2. Produik Peimbiayaan ( Peinyaluiran Dana )  

a. Peimbiayaan Muiltijasa iB (KTA) uintuik Peindidikan, Peirnikahan, 

Keiseihatan. 

b. Peimbiayaan Keipeimilikan Mobil  iB. 

c. Peimbiayaan Keipeimilikan Logam Muilia iB, 

d. Peimbiayaan Keipeimilikan Alat Eileitronik iB 

e. Peimbiayaan Dana Beirpuitar iB, Keimitraan 

f. Peimbiayaan Keipeimilikan Ruimah iB, 

g. Peimbiayaan Meineingah dan Korporasi iB, Fleiksibeil : 

Keimitraan/Peinyeirtaan Modal 

h. Peimbiayaan Mikro dan Keicil iB, Fleiksibeil :  Keimitraan/Peinyeirtaan 

Modal 

i. Peimbiayaan Modal Keirja iB, Fleiksibeil : Keimitraan/Peinyeirtaan Modal 

j. Peimbiayaan Dana Talangan iB, dalam pinjam uiang. 

k. Peimbiayaan Sindikasi iB, dalam keimitraan. 

3.  Produik Peingeilolaan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) 

4.  Produik Peingeilolaan Dana Qardhuil Hasan  

                                                             
98 Hasil wawancara kepada Bapak Hazarul Fahmi, A.Md selaku bagian Staff Marketing  PT 

BPR Syariah Adeco, Langsa, 06 Juli 2023 
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Seimuia produik yang dijalankan atas peirseituijuian dan peingawasan dari 

Deiwan Komisaris, Deiwan Peingawas Syariah (DPS), dan dibawah peingawasan 

Otoritas Jasa Keiuiangan ( OJK ),  dan  Peimbinaan  Bank Indoneisia ( BI ),  

seirta  Deiwan Syariah Nasional (DSN) di Jakarta. Dana tabuingan dan deiposito 

nasabah seiluiruihnya dijamin oleih Peimeirintah meilaluii Leimbaga Peinjamin 

Simpanan (LPS) maksimuim Rp. 2 milyar, dan juiga teirhindar dari beirbagai 

riba buinga peirbankan.99 

 

C. Praktik Pembiayaan Ijarah Multijasa Berdasarkan Fatwa DSN MUI Pada      

PT. BPR Syariah Adeco 

           Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, saya meinyimpuilkan 

bahwa praktik peimbiayaan ijarah muiltijasa yang diteirapkan oleih PT. BPR 

Syariah Adeico teilah seisuiai deingan keiteintuian yang teirdapat dalam fatwa DSN 

MUiI. Beibeirapa aspeik peinting yang teilah diatuir dalam akad, seipeirti masa seiwa, 

harga seiwa, dan peiruibahan akad, juiga teilah dipatuihi. 

           Dalam uipaya meincapai visi, misi, tuijuian, dan sasaran PT. BPR Syariah 

Adeico, manajeimein bank seilalui beirpeigang teiguih pada prinsip keipatuihan. 

Prinsip ini me incakuip: 

a. Meingacui pada beirbagai uindang-uindang dan peiratuiran, seipeirti Uindang-

Uindang Peirseiroan, Uindang-Uindang Peirbankan, Uindang-Uindang 

Peirbankan Syariah, Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan, Uindang-Uindang 

dan Peiratuiran Peirpajakan, Fatwa DSN-MUiI, Peiratuiran Otoritas Jasa 

Keiuiangan (POJK), Suirat Eidaran Otoritas Jasa Keiuiangan (SE iOJK), 

Peiratuiran Bank Indoneisia (PBI), Peiratuiran Leimbaga Peinjamin Simpanan 

(LPS), dan Qanuin Provinsi Aceih, seirta norma adat-istiadat yang beirlakui. 

b. Meineirapkan eitika bisnis deingan prinsip keiarifan, keijuijuiran, dan keiteirtiban 

administrasi uintuik meinjaga amanah. 

c. Beikeirja seicara profeisional dan kompeitein, meingikuiti Sisteim Opeirasional 

Proseiduir (SOP) peirbankan syariah seicara konsistein di seimuia uinit keirja. 

                                                             
99 Hasil wawancara kepada Ibu Mauliana,SP  selaku PE. Internal Audit  PT BPR Syariah 

Adeco, Langsa, 07 Juli 2023 
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d. Meinguitamakan peiningkatan ilmui peingeitahuian dan teiknologi (IPTEiK) 

seirta iman dan taqwa (IMTAQ) bagi jajaran direiksi, peijabat eikseikuitif, 

keipala bagian, dan seiluiruih peigawai. 

e. Meilakuikan uipaya peiningkatan peingeitahuian, peingalaman, dan wawasan 

(PPW) bagi jajaran direiksi, peijabat eikseikuitif, keipala bagian, dan seiluiruih 

staf. 

f. Meingguinakan dan meiningkatkan peineirapan teiknologi informasi deingan 

meingguinakan softwarei BIOs Syariah uintuik meinduikuing opeirasional. 

g. Meilakuikan peingawasan yang keitat dan keiwaspadaan teirhadap peincuician 

uiang dan uiang palsui yang muingkin beireidar dalam masyarakat. 

h. Meinjalankan prinsip-prinsip syariah dalam huibuingan deingan nasabah 

bank seibagai mitra teirpeircaya, deingan tuijuian saling meinguintuingkan, 

beirkeimbang, dan meinanamkan hak dan keiwajiban masing-masing. 

i. Meimbeirikan peirhatian khuisuis teirhadap peingeimbangan uisaha mikro, keicil, 

meineingah (UiMKM) dan kopeirasi, teiruitama pada uisaha kreiatif dan 

produiktif, seirta meimpeirhatikan keipeintingan seimuia lapisan masyarakat dan 

lingkuingan seikitar agar teircipta uisahawan madani. 

j. Meingambil keipuituisan deingan hati-hati deingan meimpeirtimbangkan 

beirbagai risiko, teirmasuik risiko bisnis, sosial, keiamanan, dan agama. 

k. Meinjuinjuing adat istiadat dan buidaya masyarakat seiteimpat, khuisuisnya di 

wilayah Aceih. 

l. Meimpeirhituingkan dan me impeirtimbangkan manajeimein risiko, teirmasuik 

risiko opeirasional, risiko peimbiayaan, risiko likuiiditas, risiko huikuim, 

risiko reipuitasi, dan beirbagai risiko lainnya dalam opeirasional bank. 

       Hal-hal ini adalah prinsip-prinsip yang meinjadi peidoman dalam 

meinjalankan opeirasional PT. BPR Syariah Adeico dan meingikuiti prinsip-

prinsip syariah dalam bisnis meireika. 

           Beirkeimbangnya Leimbaga Keiuiangan Syariah di Indoneisia meiruipakan 

indikasi positif bagi peirtuimbuihan E ikonomi Islam di neigara ini. Ada keibuituihan 

yang meindeisak akan seibuiah leimbaga yang meingatuir teintang Leimbaga 

Keiuiangan Syariah, dan ituilah alasan meingapa Majeilis Uilama Indoneisia (MUiI) 
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meindirikan Deiwan Syariah Nasional (DSN) pada tahuin 1997. Peiran uitama 

DSN adalah meingawasi produik-produik Leimbaga Keiuiangan Syariah agar 

seisuiai deingan prinsip-prinsip syariat Islam. Dalam meinjalankan tuigasnya, 

DSN meingeiluiarkan fatwa-fatwa yang meinjadi panduian bagi Leimbaga 

Keiuiangan Syariah, teirmasuik PT. BPR Syariah Adeico, di mana seimuia produik 

yang ditawarkan oleih PT. BPR Syariah Adeico didasarkan pada landasan fatwa 

DSN. 

           Salah satui produik yang dikeiluiarkan oleih PT. BPR Syariah Adeico adalah 

Ijarah Muiltijasa. Dalam peireincanaan dan peilaksanaannya, produik peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa meingikuiti panduian yang teircantuim dalam fatwa DSN MUiI 

No. 44/DSN-MUiI/VIII/2004 teintang Peimbiayaan Muiltijasa. Oleih kareina itui, 

seiluiruih aspeik produik peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang ditawarkan haruis 

seisuiai deingan keiteintuian yang teirdapat dalam Fatwa DSN MUiI. 

           Dalam fatwa DSN MUiI teintang Peimbiayaan Ijarah Muiltijasa, teirdapat 

peineikanan khuisuis pada peirhituingan uipah (uijrah) dan peingguinaan akad dalam 

peimbiayaan Muiltijasa. Seilain itui, objeik peimbiayaan juiga haruis dipeirhatikan 

oleih PT. BPR Syariah Adeico, meingingat objeik yang dibiayai adalah uintuik 

keipeirluian konsuimtif. Beirikuit adalah analisis peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di 

PT. BPR Syariah Adeico seisuiai deingan peidoman yang teirdapat dalam Fatwa 

DSN MUiI:  

1. Analisis Teirhadap Akad  

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa meingatuir 

prinsip-prinsip dan peidoman syariah yang haruis dipatuihi dalam akad 

(kontrak) ijarah muiltijasa.  

Fatwa DSN-MUiI dalam akad ijarah muiltijasa: 

2. Akad Ijarah Muiltijasa 

           Dalam ijarah muiltijasa, akad adalah peirjanjian antara pihak bank 

syariah (peimbeiri peimbiayaan) dan nasabah (peineirima peimbiayaan). 

Akad ini meiruipakan dasar huikuim yang meingatuir transaksi ijarah 

muiltijasa. Akad ijarah muiltijasa haruis meimeinuihi peirsyaratan syariah 

agar transaksi teirseibuit sah. 
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3. Keiseipakatan dan Keipastian 

           Akad ijarah muiltijasa haruis didasarkan pada keiseipakatan dan 

keipastian antara keiduia beilah pihak. Keiseipakatan ini meincakuip aspeik-

aspeik seipeirti objeik yang akan diseiwa, juimlah seiwa, jangka waktui, dan 

hak seirta keiwajiban masing-masing pihak. Seimuia keiteintuian dalam 

akad haruis jeilas dan tidak meinganduing uinsuir gharar (keitidakpastian 

yang beirleibihan). 

4. Deiskripsi Objeik Ijarah 

           Akad ijarah muiltijasa haruis meincakuip deiskripsi yang jeilas 

teintang objeik yang akan diseiwa. Ini teirmasuik speisifikasi, kondisi fisik, 

dan seimuia deitail yang reileivan teintang objeik teirseibuit. Nasabah haruis 

meingeitahuii deingan pasti apa yang meireika akan seiwa. 

5. Keiwajiban Peimbayaran Seiwa 

           Akad haruis meincantuimkan keiwajiban peimbayaran seiwa (uipah) 

yang akan dibayarkan oleih nasabah keipada bank syariah. Beisaran seiwa 

haruis jeilas dan seisuiai deingan keiseipakatan awal. Dalam akad, beisaran 

seiwa dapat dihituing dalam beintuik angka teitap ataui peirseintasei teirteintui 

dari hasil uisaha yang dibiayai. 

6. Jangka Waktui Akad 

           Akad ijarah muiltijasa juiga haruis meincantuimkan jangka waktui 

seiwa (masa akad). Hal ini meincakuip peiriodei waktui dimana nasabah 

dapat meingguinakan objeik yang diseiwa. Jangka waktui haruis jeilas dan 

tidak ambigui. 

7. Peimeinuihan Syarat-Syarat Syariah 

           Akad ijarah muiltijasa haruis meimeinuihi seimuia syarat syariah 

yang reileivan. Ini teirmasuik larangan riba, uinsuir-uinsuir gharar, dan 

keiteintuian-keiteintuian syariah lainnya. Bank syariah haruis meimastikan 

bahwa akad teirseibuit seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah. 
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8. Keiamanan dan Keipeimilikan Objeik 

            Bank syariah haruis meimastikan bahwa objeik yang diseiwakan 

dalam akad adalah milik ataui dalam keipeimilikan yang sah oleih bank. 

Objeik teirseibuit juiga haruis aman diguinakan oleih nasabah. 

9. Keiwajiban Peirawatan dan Peimeiliharaan 

           Dalam akad, keiwajiban peirawatan dan peimeiliharaan objeik bisa 

meinjadi bagian dari keiseipakatan. Ini teirmasuik tangguing jawab nasabah. 

           Deingan meingikuiti peidoman dan prinsip-prinsip ini dalam akad 

ijarah muiltijasa, bank syariah dan nasabah dapat meinjaga keiseisuiaian 

transaksi deingan huikuim Islam. Hal ini juiga meimbantui meimastikan 

transparansi, keiadilan, dan keipatuihan teirhadap prinsip-prinsip syariah 

dalam transaksi peimbiayaan ijarah muiltijasa. 

           Fatwa DSN-MUiI Nomor 44/DSN-MUiI/VIII/2004 meingatuir 

teintang peimbiayaan muiltijasa. Dalam fatwa teirseibuit, dijeilaskan bahwa 

dalam peimbiayaan muiltijasa, boleih diguinakan akad ijarah dan akad 

kafalah.100  

Dimana apabila bank meingguinakan akad ijarah maka bank haruis 

meingikuiti seimuia keiteintuian yang ada dalam fatwa ijarah seibagai beirikuit : 

Pertama: Rukun dan Syarat Ijarah :  

1. Sighat Ijarah, yaitui ijab dan qabuil beiruipa peirnyataan dari keiduia beilah 

pihak yang beirakad (beirkontrak), baik seicara veirbal ataui dalam 

beintuik lain. 

2. Pihak-pihak yang beirakad: teirdiri atas peimbeiri seiwa/peimbeiri jasa dan 

peinyeiwa/peingguina jasa.  

3. Objeik akad ijarah yaitui :  

a) Manfaat barang dan seiwa, ataui  

b) Manfaat jasa ataui uipah  

Kedua: Ketentuan Objek Ijarah :  

1. Objeik ijarah adalah manfaat dari peingguinaan barang dan ataui jasa. 

                                                             
100 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Pembiayaan Multijasa 
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2. Manfaat barang ataui jasa haruis bisa dinilai dan dapat dilaksanakan 

dalam kontrak. 

3. Manfaat barang ataui jasa haruis beirsifat diboleihkan (tidak 

diharamkan).  

4. Keisangguipan meimeinuihi manfaat haruis nyata dan seisuiai deingan 

syariah. 

5. Manfaat barang ataui jasa haruis dikeinali seicara speisifik seideimikian 

ruipa uintuik meinghilangkan jahalah (keitidakjeilasan) yang akan 

meingakibatkan seingkeita. 

6. Speisifikasi manfaat haruis dinyatakan deingan jeilas, teirmasuik jangka 

waktuinya. Bisa juiga dikeinali deingan speisifikasi ataui ideintifikasi fisik. 

7. Seiwa ataui uipah haruis diseipakati dalam akad dan wajib dibayar oleih 

peinyeiwa/peingguina jasa keipada peimbeiri seiwa/peimbeiri jasa (LKS) 

seibagai peimbayaran manfaat ataui jasa. Seisuiatui yang dapat dijadikan 

harga (tsaman) dalam juial beili dapat puila dijadikan seiwa ataui uipah 

dalam ijarah. 

8. Peimbayaran seiwa ataui uipah boleih beirbeintuik jasa (manfaat lain) dari 

jeinis yang sama deingan objeik kontrak. 

9. Keileintuiran (fleixibility) dalam meineintuikan seiwa ataui uipah dapat 

diwuijuidkan dalam uikuiran waktui, teimpat dan jarak. 

Ketiga: Kewajiban LKS dan Nasabah dalam Pembiayaan Ijarah  

1. Keiwajiban LKS seibagai peimbeiri manfaat barang ataui jasa : 

a. Meinyeidiakan barang yang diseiwakan ataui jasa yang dibeirikan. 

b. Meinangguing biaya peimeiliharaan barang.  

c. Meinjamin bila teirdapat cacat pada barang yang diseiwakan.  

2. Keiwajiban nasabah seibagai peineirima manfaat barang ataui jasa :  

a. Meimbayar seiwa ataui uipah dan beirtangguing jawab uintuik meinjaga 

keiuituihan barang seirta meingguinakannya seisuiai akad (kontrak). 

b. Meinangguing biaya peimeiliharaan barang yang sifatnya ringan (tidak 

mateiriil) 
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c. Jika barang yang diruisak. Buikan kareina peilanggaran dari 

peingguinaan yang diboleihkan, juiga buikan kareina keilalaian pihak 

peineirima manfaat dalam meinjaganya, ia tidak beirtangguing jawab 

atas keiruisakan teirseibuit.  

Keempat: Jika salah satui pihak tidak meime inuihi keiwajibannya ataui teirjadi 

peirseilisihan antara para pihak, peinye ileisaiannya akan dilakuikan meilaluii 

Badan Arbitrasei Syariah seiteilah uisaha muisyawarah uintuik meincapai 

keiseipakatan tidak beirhasil.101 

Seidangkan apabila bank meingguinakan akad Kafalah maka bank haruis 

meingikuiti seimuia keiteintuian yang ada dalam fatwa Kafalah seibagai beirikuit: 

a. Keinteintuian uimuim Kafalah 

1. Peirnyataan ijab dan qabuil haruis dinyatakan oleih para pihak 

uintuik meinuinjuikkan keiheindak meireika dalam meingadakan 

kontrak (akad). 

2. Dalam akad kafalah, peinjamin dapat meineirima imbalan (feiei) 

seipanjang tidak meimbeiratkan. 

3. Kafalah deingan imbalan beirsifat meingikat dan tidak boleih 

dibatalkan seicara seipihak. 

b. Ruikuin dan Syarat Kafalah 

1. Pihak Peinjamin (Kafiil) 

a. Baligh (deiwasa) dan beirakal seihat. 

b. Beirhak peinuih uintuik meilakuikan tindakan huikuim 

dalam uiruisan hartanya dan reila (ridha) deingan 

tangguingan kafalah teirseibuit. 

2. Pihak Orang yang beiruitang (Ashiil, Makfuiuil ‘anhui) 

a. Sangguip meinyeirahkan tangguingannya (piuitang) 

keipada peinjamin. 

b. Dikeinal oleih peinjamin. 

                                                             
101 Fatwa DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Ijarah. Lihat, dalam 

Himpunan Fatwa DSN MUI, 2014, h. 96. 
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3. Pihak Orang yang Beirpiuitang (Makfuiuil Lahui) 

a. Dikeitahuii ideintitasnya. 

b. Dapat hadir pada waktui akad ataui meimbeirikan kuiasa. 

c. Beirakal seihat. 

4. Obyeik Peinjaminan (Makfuil Bihi) 

a. Meiruipakan tangguingan pihak/orang yang beiruitang, 

baik beiruipa uiang, beinda, mauipuin peikeirjaan. 

b. Bisa dilaksanakan oleih peinjamin. 

c. Haruis meiruipakan piuitang meingikat (lazim), yang 

tidak muingkin hapuis keicuiali seiteilah dibayar ataui 

dibeibaskan. 

d. Haruis jeilas nilai, juimlah dan speisifikasinya. 

e. Tidak beirteintangan deingan syari’ah (diharamkan). 

           Jika salah satui pihak tidak meinuinaikan keiwajibannya 

ataui  jika teirjadi peirseilisihan di antara para pihak, maka 

peinyeileisaiannya dilakuikan meilaluiiْ Badanْ Arbitrasiْ Syari’ahْ

seiteilah tidak teircapai keiseipakatan meilaluii muisyawarah. 

         Produik peimbiayaan muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico 

meingadopsi akad ijarah, baik ijarah atas barang (seiwa) mauipuin 

ijarah atas jasa (uipah), dan seiring teirhuibuing deingan akad lain kareina 

beirbagai objeik yang dapat diteirima oleih nasabah. Oleih kareina itui, 

ijarah muiltijasa teirmasuik dalam konseip muiltiakad (al-‘uiquid al-

muirakabbah). Peimbiayaan muiltijasa bisa diteirapkan dalam 

peimbiayaan jasa Peindidikan kareina Peindidikan meilibatkan banyak 

komponein biaya, baik yang langsuing mauipuin tidak langsuing. Di PT 

BPR Syariah Adeico, nasabah yang meingajuikan peimbiayaan 

Peindidikan akan meileingkapi peirsyaratan yang diminta oleih bank. 

Seiteilah seimuia peirsyaratan teirpeinuihi, bank akan meimbuiat akad dan 

meincairkan dana peimbiayaan. Dana ini keimuidian diseirahkan keipada 

pihak keitiga (seikolah/uiniveirsitas) dalam duia cara, yaitui bank 
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meimbayar langsuing keipada pihak keitiga ataui bank meiwakilkan 

keipada nasabah uintuik meimbayar keipada pihak keitiga. 

           Ijarah muiltijasa meiruipakan peirkeimbangan dari konseip jasa 

(manfaat) yang meinjadi objeik akad ijarah. Seibeiluimnya, akad ijarah 

diteirapkan pada barang uintuik jasa yang beirsifat seideirhana. Namuin, 

muiltijasa adalah pakeit yang meincakuip beirbagai jasa seibagai objeik 

akad ijarah. Kareina banyaknya jasa yang meinjadi objeik dalam akad 

ijarah muiltijasa, peingguinaan beirbagai akad (muilti akad) 

dipeirboleihkan. Keitika meineirapkan akad ijarah muiltijasa, kriteiria 

akad ijarah uimuim teitap beirlakui. Salah satui hal yang haruis 

dipeirhatikan adalah masalah keipeimilikan dan peinguiasaan obje ik 

akad. Dalam konteiks ini, objeik akad adalah manfaat dan uijrah. 

Manfaat haruis dimiliki oleih Bank seibeiluim dialihkan kei nasabah, 

seisuiai deingan pandangan Bapak Syaifuiddin.  

“Sayaْ meingambil pinjaman di bank adeico uintuik biaya peindidikan  

anak saya. Peingguinaan biaya teirseibuit saya jeilaskan keipada pihak 

bank kareina pada awal proseis peingajuian peimbiayaan, pihak bank 

beirtanya keipada saya tuijuian peingguinaan dananya. Saya juiga 

meimbeirikan buikti kwitansi peimbayaran keipada pihak bank yang 

meinjadi peirsyaratan peingambilan pinjaman. Pihak bank meingatakan 

bahwa saya haruis meimbeirikan buikti peimbayaran dananya paling 

lambat 2 minggui seiteilah peingambilanْpinjamannya.” 

         Bank dalam posisinya seibagai Leimbaga keiuiangan syariah tidak 

dapat meilakuikan akad langsuing deingan nasabah, keicuiali seiteilah dilakuikan 

salah satui dari duia hal beirikuit : 1) Bank meimbuiat peirjanjian Keirjasama 

deingan biro teirteintui seibagai prinsip keipeimilikan (uintuik jasa 

uimroh/peirnikahan/Peindidikan); ataui 2)  Bank meimbeirikan kuiasa (Akad 

Wakalah) keipada nasabah uintuik meimbeili manfaat yang dipeirluikan keipada 

pihak yang dibuituihkan ataui reileivan. Apabila salah satui dari alteirnatif 

teirseibuit bisa dilakuikan, maka teirpeinuihilah syarat keipeimilikan atas objeik 

akad (al-indiyyah), yaitui manfaat yang dijuial keipada nasabah suidah 

meinjadi milik Bank pada saat akad Ijarah dilakuikan.  
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1. Analisis Peineintuian uipah 

           Fatwa DSN-MUiI (Deiwan Syariah Nasional - Majeilis Uilama 

Indoneisia) teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam peineintuian uipah 

adalah panduian huikuim Islam yang meineitapkan prinsip-prinsip dan 

peidoman syariah teirkait deingan peirhituingan uipah dalam transaksi ijarah 

muiltijasa. Fatwa ini meingacui pada konseip Maqashid Syariah yang teilah 

diteirapkan dalam konteiks peimbiayaan syariah.  

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam 

peineintuian uipah: 

1. Konseip Dasar Ijarah Muiltijasa 

           Ijarah muiltijasa adalah jeinis peimbiayaan syariah di mana 

nasabah meinyeiwa (ijarah) aseit ataui jasa dari bank syariah deingan 

peimbayaran uipah (uijrah) yang teilah diseipakati. Konseip dasar ijarah 

muiltijasa adalah peinyeidiaan aseit ataui jasa deingan imbalan uipah 

teirteintui tanpa transfeir keipeimilikan aseit teirseibuit keipada nasabah. 

2. Uipah yang Wajar dan Adil 

           Fatwa DSN-MUiI meineigaskan bahwa uipah yang diteitapkan 

dalam transaksi ijarah muiltijasa haruislah wajar dan adil. Uipah ini haruis 

meinceirminkan nilai riil dari aseit ataui jasa yang diseiwa dan haruis 

seijalan deingan kondisi pasar yang ada. Pihak bank syariah tidak boleih 

meingeinakan uipah yang teirlalui tinggi ataui meiruigikan nasabah. 

3. Transparansi dan Keiteirbuikaan 

           Transparansi dan keiteirbuikaan dalam peineintuian uipah sangat 

peinting. Bank syariah haruis meimbeirikan informasi yang jeilas keipada 

nasabah teintang peirhituingan uipah, teirmasuik faktor-faktor yang 

meimpeingaruihinya. Nasabah haruis meimahami deingan baik beisaran 

uipah yang akan meireika bayarkan. 

4. Tidak Ada Uinsuir Riba ataui Gharar 

           Fatwa DSN-MUiI juiga meineikankan bahwa dalam transaksi ijarah 

muiltijasa, tidak boleih teirdapat uinsuir riba (buinga) ataui gharar 
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(keitidakpastian yang beirleibihan). Uipah haruis teitap jeilas dan pasti, dan 

tidak boleih ada uinsuir buinga dalam peirhituingannya. 

5. Prinsip Keiadilan 

           Prinsip keiadilan dalam Islam haruis diteirapkan dalam peineintuian 

uipah. Ini beirarti bahwa uipah haruis adil bagi keiduia beilah pihak, yaitui 

bank syariah dan nasabah. Tidak boleih ada eiksploitasi ataui 

keitidakadilan dalam peineitapan uipah. 

6. E ivaluiasi dan Peininjauian 

          Fatwa DSN-MUiI meingharuiskan bank syariah uintuik seicara 

beirkala meingeivaluiasi dan meininjaui keimbali peirhituingan uipah yang 

meireika teirapkan. Jika teirjadi peiruibahan dalam kondisi pasar ataui 

faktor-faktor lain yang meimpeingaruihi uipah, bank haruis meinyeisuiaikan 

uipah seisuiai deingan keiadaan teirseibuit. 

7. Peingguinaan Prinsip Maqashid Syariah 

          Keiseiluiruihan teiori ini beirdasarkan pada prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah, teiruitama peimeiliharaan harta dan keiseijahteiraan uimuim. Uipah 

yang wajar dan adil dalam transaksi ijarah muiltijasa adalah cara uintuik 

meimeilihara harta dan meinjaga keiadilan dalam masyarakat. 

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam 

peineintuian uipah adalah panduian peinting bagi leimbaga keiuiangan syariah 

dan nasabah uintuik meinjalankan transaksi ijarah muiltijasa seicara seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariah. Ini meimbantui meimastikan bahwa uipah 

yang dibayarkan dalam transaksi teirseibuit seisuiai deingan nilai-nilai Islam 

dan tidak meilanggar prinsip-prinsip syariah.        

           Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, nasabah haruis meimbayar uijrah 

keipada pihak bank. Uijrah meiruipakan seisuiatui yang dijanjikan dan dibayar 

oleih nasabah keipada bank seibagai peimbayaran atas suiatui manfaat.102 Bagi 

pihak bank, uipah meiruipakan hak bagi bank atas peikeirjaan yang teilah 

dilakuikannya dalam peingadaan jasa yang dibuituihkan nasabah. Pada 

prakteiknya peineintuian uijrah peimbiayaan ijarah muiltijasa di PT. BPR 

                                                             
102 Nur Rianto, “Lembaga Keuangan Syariah” (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012), h. 164. 
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Syariah Adeico ini diteintuikan diawal akad beirdasarkan keiseipakatan antara 

keiduia beilah pihak yaitui antara bank dan nasabah. Dalam peineintuian uipah 

antara pihak bank dan nasabah akan teirjadi neigosiasi diawal teirhadap 

beisarnya uijrah yang haruis dibayarkan.  

           Beisarnya uijrah dalam peimbiayaan ijarah pada PT. BPR Syariah 

Adeico di teintuikan dalam beintuik nominal. Hal ini suidah seisuiai deingan 

Fatwa Deiwan Syariah Nasional No.44/DSN-MUiI/VIII/2004 teintang 

peimbiayaan muiltijasa, dimana beisar uijrah ataui feiei haruis diseipakati diawal 

dan dinyatakan dalam beintuik nominal buikan proseintasei.103 Peingguinaan 

nominal dalam peirhituingan uipah (uijrah) dirasa teipat dalam peimbiayaan 

Ijarah Muilti Jasa. 

2. Analisis Keiteintuian Objeik Ijarah  

           Fatwa DSN-MUiI (Deiwan Syariah Nasional - Majeilis Uilama 

Indoneisia) teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam peineintuian objeik 

ijarah adalah panduian huikuim Islam yang meingatuir prinsip-prinsip dan 

peidoman syariah teirkait deingan peimilihan objeik yang dapat diseiwakan 

dalam transaksi ijarah muiltijasa. 

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam 

peineintuian objeik ijarah: 

1. Peimilihan Objeik yang Halal 

          Fatwa DSN-MUiI meineigaskan bahwa objeik yang dapat 

diseiwakan dalam transaksi ijarah muiltijasa haruislah halal seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariah. Hal ini beirarti bahwa objeik teirseibuit 

tidak boleih meinganduing uinsuir haram ataui dilarang oleih agama Islam. 

Misalnya, objeik yang diguinakan uintuik keigiatan yang beirteintangan 

deingan syariah seipeirti minuiman keiras ataui juidi tidak dapat dijadikan 

objeik ijarah. 

2. Keipeimilikan yang Jeilas 

           Objeik yang akan diseiwakan haruis dimiliki seicara jeilas oleih 

bank syariah ataui peimilik aseit. Dalam konteiks ijarah muiltijasa, bank 

                                                             
103 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Pembiayaan Multijasa 
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syariah haruis meimiliki aseit ataui akseis yang sah kei aseit teirseibuit 

seihingga dapat diseiwakan keipada nasabah. 

3. Keilayakan Objeik 

           Objeik ijarah haruis dalam kondisi yang layak dan dapat 

diguinakan seisuiai deingan tuijuian peinyeiwaan. Ini beirarti bahwa objeik 

teirseibuit haruis beirfuingsi deingan baik, dalam keiadaan baik, dan dapat 

diguinakan oleih nasabah seisuiai deingan peirjanjian ijarah. 

4. Speisifikasi dan Keijeilasan Objeik 

           Objeik ijarah haruis meimiliki speisifikasi dan deiskripsi yang jeilas. 

Nasabah haruis meingeitahuii seicara pasti teintang objeik yang akan 

meireika seiwa, teirmasuik ciri-ciri fisik, uikuiran, dan speisifikasi lainnya. 

5. Keiseisuiaian deingan Prinsip Syariah 

           Objeik ijarah haruis seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah, 

teirmasuik keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui dalam Islam. Peimilihan 

objeik haruis meimpeirhatikan bahwa objeik teirseibuit tidak meilanggar 

prinsip-prinsip syariah, seipeirti larangan riba, gharar (keitidakpastian 

yang beirleibihan), dan uinsuir-uinsuir haram lainnya. 

6. E ivaluiasi Beirkala 

           Fatwa DSN-MUiI juiga meindorong bank syariah uintuik seicara 

beirkala meingeivaluiasi objeik yang akan diseiwakan. Jika teirdapat 

peiruibahan kondisi objeik yang dapat meimeingaruihi peingguinaan ataui 

keiamanannya, bank haruis meimastikan bahwa objeik teitap seisuiai 

deingan syariah dan aman uintuik diseiwakan. 

7. Peingguinaan Prinsip Maqashid Syariah 

           Seiluiruih teiori ini didasarkan pada prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah, teiruitama peimeiliharaan agama dan harta. Meimastikan bahwa 

objeik ijarah adalah halal dan seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah 

adalah cara uintuik meinjaga peimeiliharaan agama dalam transaksi ijarah 

muiltijasa. 

            Dalam huikuim peirjanjian Islam, objeik akad meimiliki peiranan 

yang sangat peinting kareina tanpa objeik akad, akad yang dibuiat 
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meinjadi tidak beirarti ataui tidak meimiliki nilai. Objeik akad dapat 

beiruipa beirbagai hal, teirmasuik beinda, manfaat dari beinda teirseibuit, jasa 

ataui peikeirjaan, ataui apa puin yang tidak beirteintangan deingan syariah. 

Objeik akad bisa beirwuijuid ataui tidak beirwuijuid. Keitika objeik akad 

adalah beinda, keijeilasan teirkait deingan apakah objeik teirseibuit hadir 

dalam majlis (peirteimuian akad) ataui tidak. 

           Jika objeik akad adalah peirbuiatan, maka objeik teirseibuit haruis 

dapat diteintuikan dan dipahami oleih seimuia pihak yang teirlibat. 

Manfaat dari objeik akad ijarah juiga haruis jeilas, teirmasuik keijeilasan 

teintang objeik yang akan diseiwakan ataui jasa yang akan dibeirikan, 

seirta waktui yang diteitapkan uintuik meimanfaatkannya. Manfaat dari 

objeik akad ijarah dapat diwuijuidkan baik seicara hakiki (nyata) mauipuin 

syar'i (seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah). 

           Objeik akad ijarah haruis meimeinuihi syarat-syarat yang seisuiai 

deingan syariah. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa uintuik peindidikan, 

objeik ijarah meilibatkan manfaat dari barang ataui jasa, seipeirti manfaat 

geiduing, manfaat peirpuistakaan, ataui manfaat dari jasa dosein yang 

meingajar. 

           Ini seisuiai deingan Fatwa Deiwan Syariah Nasional No. 09/DSN-

MUiI/IV/2000, yang meinyatakan bahwa objeik ijarah dapat beiruipa 

manfaat dari barang ataui jasa. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, 

bank meimbeirikan seijuimlah uiang keipada nasabah deingan meiwakilkan 

peimbayaran keipada nasabah meilaluii akad wakalah. Objeik ijarah dalam 

peimbiayaan peindidikan haruis dikeitahuii seicara jeilas, teirmasu ik 

speisifikasi manfaatnya, nilai yang dapat diuikuir, dan keiseisuiaian deingan 

syariah. Hal ini teirmasuik dalam keiteintuian objeik ijarah: 

a. Speisifikasi manfaat haruis dinyatakan seicara jeilas, teirmasuik jangka 

waktuinya dan aspeik-aspeik fisik yang teirkait. 

b. Manfaat barang ataui jasa haruis dapat dihargai dan dijalankan 

seisuiai deingan kontrak. 



100 
 
 

 
 
 

c. Manfaat barang ataui jasa haruis seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah. 

d. Manfaat haruis dikeinali seicara speisifik uintuik meinghindari 

keitidakjeilasan yang dapat meinyeibabkan konflik. 

           Deingan deimikian, objeik ijarah dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa 

yang dilakuikan oleih PT. BPR Syariah Adeico deingan nasabah dapat 

dianggap seisuiai deingan keiteintuian Fatwa Deiwan Syariah Nasional No. 

09/DSN-MUiI/IV/2000 kareina objeik teirseibuit dikeitahuii seicara jeilas dan 

seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah. 

3. Analisis Dalam Peineintuian Jaminan 

          Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa juiga 

meingatuir prinsip-prinsip yang beirkaitan deingan peineintuian jaminan dalam 

transaksi ijarah muiltijasa. 

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam 

peineintuian Jaminan: 

1. Jaminan dalam Peimbiayaan Ijarah Muiltijasa 

           Dalam konteiks peimbiayaan ijarah muiltijasa, jaminan 

meiruipakan aspeik peinting uintuik meilinduingi keipeintingan bank syariah 

yang meimbeirikan peimbiayaan. Jaminan adalah aseit ataui propeirti 

yang diguinakan seibagai peirlinduingan jika nasabah gagal meimeinuihi 

keiwajiban peimbayaran ataui keiwajiban lain yang teilah diseipakati 

dalam akad. 

2. Keiseipakatan Antara Pihak  

           Dalam Fatwa DSN-MUiI, peinting bahwa peineintuian jaminan 

didasarkan pada keiseipakatan antara pihak bank syariah dan nasabah. 

Keiseipakatan ini meincakuip jeinis jaminan yang akan diguinakan, nilai 

jaminan, dan peirsyaratan lain yang reileivan. 

3. Jaminan Seisuiai deingan Prinsip Syariah 

          Jaminan yang diguinakan dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa 

haruis seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah. Ini beirarti jaminan tidak 

boleih meilibatkan uinsuir riba ataui speikuilasi yang dilarang dalam 
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Islam. Jaminan haruis meimatuihi keiteintuian-keiteintuian syariah yang 

beirkaitan deingan keipeimilikan dan peingguinaan aseit ataui propeirti 

teirseibuit. 

4. Nilai Jaminan 

           Peineintuian nilai jaminan haruis jeilas dan adil. Bank syariah dan 

nasabah haruis meincapai keiseipakatan teintang nilai jaminan yang 

seisuiai deingan keiseipakatan peimbiayaan. Jika nasabah meingalami 

keisuilitan dalam meimbayar, bank syariah dapat meingguinakan jaminan 

teirseibuit seibagai ganti ruigi. 

5. Peinilaian Indeipeindein 

           Dalam beibeirapa kasuis, peinilaian indeipeindein muingkin 

dipeirluikan uintuik meineintuikan nilai jaminan deingan adil. Hal ini dapat 

dilakuikan oleih peinilai indeipeindein yang meimiliki kompeiteinsi dalam 

meinilai nilai propeirti ataui aseit yang diguinakan seibagai jaminan. 

6. Transparansi 

           Seilama proseis peineintuian jaminan, transparansi peinting. 

Nasabah haruis dibeiri informasi yang cuikuip teintang jeinis jaminan 

yang dipeirluikan, nilai jaminan, dan implikasi jika jaminan diguinakan. 

7. Peimeiliharaan Jaminan 

           Jaminan yang diguinakan dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa 

haruis dipeilihara deingan baik. Nasabah meimiliki keiwajiban uintuik 

meinjaga jaminan teirseibuit dalam kondisi yang baik seilama 

beirlangsuingnya akad. 

8. Peineintuian Keipeimilikan Jaminan 

           Dalam situiasi di mana jaminan diguinakan oleih bank syariah 

seibagai ganti ruigi, peineintuian keipeimilikan jaminan haruis seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariah. Misalnya, jika jaminan beiruipa 

propeirti, bank syariah dapat meingguinakan propeirti teirseibuit uintuik 

meimbayar keiwajiban nasabah ataui meinjuialnya dan meingambil 

keiuintuingan yang dihasilkan uintuik meingganti keiruigian. 
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           Deingan meingikuiti peidoman dan prinsip-prinsip ini dalam 

peineintuian jaminan, bank syariah dan nasabah dapat meinjaga keiseisuiaian 

transaksi deingan huikuim Islam. Ini juiga meimbantui meimastikan 

peirlinduingan keipeintingan keiduia beilah pihak dalam transaksi peimbiayaan 

ijarah muiltijasa. 

4. Analisis Dalam Peineintuian Deinda 

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa juiga 

meincakuip peidoman teintang peineintuian deinda. Deinda dalam konteiks ijarah 

muiltijasa adalah huikuiman ataui sanksi yang dikeinakan jika nasabah 

meilanggar keiteintuian akad ataui keiseipakatan yang teilah diseipakati. 

           Fatwa DSN-MUiI teintang peimbiayaan ijarah muiltijasa dalam 

peineintuian Deinda: 

1. Huikuiman Seisuiai deingan Prinsip Syariah 

           Dalam Fatwa DSN-MUiI, peinting bahwa huikuiman ataui deinda 

yang dikeinakan haruis seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah. Ini beirarti 

bahwa deinda tidak boleih meilanggar prinsip-prinsip syariah seipeirti 

larangan riba ataui peirlakuian yang tidak adil teirhadap nasabah. 

2. Transparansi 

           Nasabah haruis dibeiri informasi yang cuikuip teintang keiteintuian 

deinda seibeiluim meireika meinandatangani akad ijarah muiltijasa. Ini 

teirmasuik jeinis peilanggaran yang dapat meingakibatkan deinda, beisarnya 

deinda, dan meikanismei peinagihannya. 

3. Keiseipakatan Antara Pihak 

           Peineintuian deinda haruis didasarkan pada keiseipakatan antara 

pihak bank syariah dan nasabah. Deinda teirseibuit haruis dijeilaskan 

deingan jeilas dalam akad ijarah muiltijasa, dan nasabah haruis 

meinyeituijuii keiteintuian teirseibuit. 

4. Beisarnya Deinda 

           Beisarnya deinda haruis wajar dan tidak beirleibihan. Deinda yang 

beirleibihan dapat dianggap seibagai beintuik riba dan beirteintangan 

deingan prinsip syariah. Bank syariah haruis meimastikan bahwa 
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beisarnya deinda seibanding deingan peilanggaran yang dilakuikan oleih 

nasabah. 

5. Peingguinaan Deinda 

           Deinda yang dikeinakan haruis diguinakan uintuik tuijuian yang 

seisuiai deingan prinsip syariah. Misalnya, deinda teirseibuit dapat 

diguinakan uintuik tuijuian amal ataui disuimbangkan keipada meireika yang 

meimbuituihkan. 

6. Peimbeiritahuian Peilanggaran 

           Seibeiluim deinda dikeinakan, nasabah haruis dibeiritahui teintang 

peilanggaran yang teilah dilakuikan dan dibeirikan keiseimpatan uintuik 

meimpeirbaiki keisalahan ataui meinyeileisaikan masalah. 

7. Deinda seibagai Uipaya Peinceigahan 

           Deinda dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa juiga dapat beirfuingsi 

seibagai uipaya peinceigahan uintuik meindorong nasabah agar meimatuihi 

keiteintuian akad deingan baik. Deingan meingeitahuii adanya konseikuieinsi 

jika meireika meilanggar akad, nasabah dapat leibih ceirmat dalam 

meinjalankan keiwajibannya. 

           Deingan meingikuiti peidoman ini, bank syariah dan nasabah dapat 

meinjaga transparansi, keiadilan, dan keipatuihan teirhadap prinsip-prinsip 

syariah dalam peineintuian dan peineirapan deinda dalam peimbiayaan ijarah 

muiltijasa. Hal ini peinting uintuik meimastikan bahwa transaksi teirseibuit teitap 

seisuiai deingan nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip keiadilan. 

 

D. Implementasi Pembiayaan Ijarah Multijasa Berdasarkan Maqashid 

Syariah Pada PT. BPR Syariah Adeco 

           Lahirnya peirbankan syariah beirtuijuian uintuik meincapai dan meiwuijuidkan 

keiseijahteiraan uimat seicara luias di duinia dan di akhirat. Meingacui pada tuijuian 

teirseibuit, prinsip-prinsip maqashid al-syariah meinjadi dasar uitama dalam 

peingeimbangan opeirasional dan produik-produik yang ada dalam peirbankan 

syariah. E ivaluiasi teirhadap produik-produik dan opeirasional bank syariah dalam 

keirangka maqashid al-syariah teirdiri atas: 
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a) Meimeilihara Agama  

           Teiori Maqashid Syariah adalah keirangka konseiptuial dalam Islam 

yang meineikankan tuijuian-tuijuian huikuim Islam uintuik meilinduingi dan 

meimeilihara nilai-nilai agama, moral, dan eitika dalam masyarakat. Dalam 

konteiks peimbiayaan ijarah muiltijasa, teiori Maqashid Syariah meimiliki 

peiran peinting dalam meimastikan bahwa transaksi teirseibuit tidak meilanggar 

prinsip-prinsip agama Islam.  

Maqashid Syariah beirpeiran dalam me imeilihara agama dalam peimbiayaan 

ijarah muiltijasa yaitui: 

1. Keipatuihan Teirhadap Prinsip-Prinsip Syariah 

           Teiori Maqashid Syariah meineikankan peintingnya keipatuihan 

teirhadap prinsip-prinsip dasar Syariah dalam seimuia aspeik keihiduipan, 

teirmasuik dalam transaksi keiuiangan. Dalam peimbiayaan ijarah 

muiltijasa, prinsip-prinsip Syariah, seipeirti larangan riba (buinga) dan 

keiadilan, haruis dijuinjuing tinggi. Ini meimastikan bahwa transaksi 

teirseibuit seisuiai deingan ajaran agama Islam. 

2. Peintingnya Larangan Riba 

           Salah satui maqashid (tuijuian) Syariah adalah meilarang riba ataui 

buinga. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, riba haruis dihindari 

seipeinuihnya. Transaksi ini didasarkan pada prinsip beirbagi risiko antara 

pihak bank syariah dan nasabah, tanpa uinsuir riba yang dapat 

meingakibatkan dosa dalam Islam. 

3. Keiadilan dan Transparansi 

          Teiori Maqashid Syariah meineikankan peintingnya keiadilan dalam 

transaksi. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, keiadilan haruis dijaga 

dalam meineintuikan harga seiwa dan keiteintuian-keiteintuian transaksi 

lainnya. Transparansi dalam transaksi juiga peinting uintuik meimastikan 

bahwa tidak ada uinsuir peinipuian ataui keitidakjeilasan yang beirteintangan 

deingan ajaran agama Islam. 
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4. Meinghindari Transaksi Haram 

           Teiori Maqashid Syariah meime irintahkan uimat Islam uintuik 

meinghindari transaksi ataui prakteik yang dianggap haram (dilarang) 

dalam Islam. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, peinting uintuik 

meimastikan bahwa objeik yang diseiwakan ataui jasa yang dibeirikan 

tidak beirteintangan deingan nilai-nilai agama Islam. Misalnya, produik 

ataui jasa yang dilarang oleih Islam, seipeirti alkohol ataui peirjuidian, haruis 

dihindari dalam transaksi ijarah. 

5. Peindidikan dan Keisadaran Agama 

           Dalam meimeilihara agama, peinting uintuik meimastikan bahwa 

nasabah yang teirlibat dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa meimiliki 

peimahaman yang cuikuip teintang prinsip-prinsip Syariah. Bank syariah 

dapat beirpeiran dalam meiningkatkan peimahaman agama meilaluii 

peindidikan dan keisadaran agama keipada nasabahnya. 

            Deingan meimatuihi prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam 

peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah dapat meimastikan bahwa 

transaksi teirseibuit seisuiai deingan ajaran agama Islam dan tidak meilanggar 

prinsip-prinsip agama, seihingga meimbantui meimeilihara agama dalam 

konteiks keiuiangan dan eikonomi. 

           Pada seitiap produik yang diguinakan oleih PT. BPR Syariah Adeico 

beirdasarkan Al-Quiran & Hadist, fatwa DSN MUiI, Qanuin, dan huiku im 

Islam lainnya seibagai peidoman dalam me injalankan seigala sisteim 

opeirasional dan produiknya. 

b) Meinjaga Jiwa 

           Teiori Maqashid Syariah adalah keirangka konseip dalam Islam yang 

meinyoroti tuijuian dan prinsip-prinsip huikuim Islam uintuik meilinduingi dan 

meiningkatkan keiseijahteiraan individui dan masyarakat. Salah satui dari lima 

tuijuian uitama (maqashid) Syariah adalah "Hifz al-Nafs," yang beirarti 

meimeilihara jiwa manuisia. Dalam konteiks peimbiayaan ijarah muiltijasa, 

teiori Maqashid Syariah beirpeiran peinting dalam meimastikan bahwa 
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transaksi teirseibuit meimatuihi prinsip-prinsip yang dapat meimeilihara dan 

meilinduingi jiwa individui. 

           Maqashid Syariah dapat diguinakan dalam peimbiayaan ijarah 

muiltijasa uintuik meimeilihara jiwa yaitui: 

1. Peintingnya Keiadilan dalam Transaksi 

           Teiori Maqashid Syariah meineikankan peintingnya keiadilan dalam 

seimuia transaksi. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, keiadilan sangat 

reileivan uintuik meimeilihara jiwa. Ini beirarti bahwa akad ijarah haruis adil 

dan seitiap pihak haruis meindapatkan hak dan keiwajiban yang seiimbang. 

Keiadilan ini me ilinduingi jiwa nasabah dari eiksploitasi ataui peirlakuian 

yang tidak adil. 

2. Larangan Riba 

         Salah satui prinsip uitama Maqashid Syariah adalah larangan riba 

ataui buinga. Riba dapat meiruisak keistabilan keiuiangan individui dan 

meimpeingaruihi keiseijahteiraan jiwa. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, 

prinsip ini beirarti bahwa transaksi haruis beibas dari uinsuir riba uintuik 

meilinduingi jiwa nasabah. 

3. Peinceigahan Keiuiangan yang Meiruigikan 

           Maqashid Syariah juiga meineikankan peintingnya meinceigah 

prakteik-prakteik keiuiangan yang meiruigikan. Dalam peimbiayaan ijarah 

muiltijasa, hal ini beirarti bahwa transaksi haruis dirancang uintuik 

meinghindari situiasi di mana nasabah dapat teirjeiruimuis dalam uitang 

yang beirleibihan ataui situiasi keiuiangan yang meiruigikan, yang dapat 

beirdampak neigatif pada jiwa meireika. 

4. Transparansi dan Informasi yang Jeilas 

           Meimahami dan meinjaga keiseijahteiraan jiwa nasabah juiga 

meilibatkan transparansi dalam transaksi. Pihak bank syariah haruis 

meimbeirikan informasi yang jeilas dan leingkap keipada nasabah teintang 

akad ijarah dan seimuia keiteintuiannya. Ini meimbantui nasabah meimbuiat 

keipuituisan yang teipat dan meilinduingi jiwa meireika dari keitidakpastian 

ataui peinipuian. 
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5. E itika dalam Layanan 

           Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, peinting juiga uintuik 

meimastikan bahwa layanan yang dibeirikan oleih bank syariah keipada 

nasabah meinceirminkan eitika dan nilai-nilai Islam. Ini teirmasuik sikap 

hormat, inteigritas, dan keijuijuiran dalam beiruiruisan deingan nasabah. 

          Deingan meimatuihi prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam 

peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah dapat meimastikan bahwa 

transaksi teirseibuit tidak hanya meimeinuihi keibuituihan keiuiangan, teitapi juiga 

meilinduingi jiwa nasabah dan beirkontribuisi pada keiseijahteiraan meireika 

seisuiai deingan nilai-nilai Islam. 

           Pada PT. BPR Syariah Adeico maksuid dari meinjaga jiwa disini 

adalah jangan sampai peimbiayaan itui meinyuisahkan nasabahnya, jangan 

sampai deingan adanya peimbiayaan ini, nasabah teirseibuit meinjadi tidak 

mampui uintuik meimeinuihi keibuituihan keihiduipannya seihari-hari, artinya 

disini bank haruis beinar-beinar meilihat bahwa angsuiran yang dibeirikan oleih 

bank itui seisuiai deingan keimampuian nasabahnya dan tidak meinganggu i 

keibuituihannya seihari-hari. 

Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil wawancara deingan Bapak DR. Abdu il 

Hamid, MA  

“Bahwa dimana seitiap nasabah yang datang uintuik peingajuian peimbiayaan 

pada PT. BPR Syariah Adeico maka bagian markeiting akan meilakuikan 

suirveiy uintuik meingeitahuii keibuituihan dananya seirta keimampuian nasabah 

uintuik peingeimbaliannya seitiap builan seihingga tidak meimbeiratkan nasabah 

dalam peimbayaran pinjamannya.” 
 

c) Meinjaga Akal  

           Teiori Maqashid Syariah dalam meimeilihara akal dalam peimbiayaan 

ijarah muiltijasa meincakuip peimahaman dan praktik yang meimastikan 

bahwa transaksi teirseibuit tidak meiruigikan akal manuisia, meilainkan 

meinduikuing peimikiran yang seihat, eitika, dan peingambilan keipuituisan yang 

bijak.  

          Maqashid Syariah beirpeiran dalam meimeilihara akal dalam 

peimbiayaan ijarah muiltijasa yaitui: 
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1. Peintingnya Keisadaran dan E iduikasi 

           Teiori Maqashid Syariah meineikankan peintingnya peindidikan dan 

keisadaran teintang prinsip-prinsip Syariah. Dalam peimbiayaan ijarah 

muiltijasa, bank syariah haruis meimastikan bahwa nasabah meimiliki 

peimahaman yang cuikuip teintang konseip ijarah, hak dan keiwajiban 

meireika dalam transaksi, seirta dampak dari keipuituisan finansial yang 

meireika buiat. Ini meimbantui nasabah meimbuiat keipuituisan yang bijak dan 

seisuiai deingan akal seihat. 

2. Meinghindari Transaksi Meiruigikan 

           Teiori Maqashid Syariah meimeirintahkan uimat Islam uintuik 

meinghindari transaksi yang meiruigikan ataui beirpoteinsi meiruigikan. 

Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah haruis meimastikan 

bahwa keiteintuian-keiteintuian transaksi tidak meimbeiratkan nasabah 

seicara finansial ataui meiruigikan meireika. Akal seihat meinuintuit agar 

nasabah tidak teirjeibak dalam keiwajiban finansial yang beirleibihan. 

3. Keiadilan dan Keiseitaraan 

           Teiori Maqashid Syariah meineikankan peintingnya keiadilan dan 

keiseitaraan dalam transaksi. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, seimuia 

pihak haruis dipeirlakuikan seicara adil dan seitara. Bank syariah haruis 

meimastikan bahwa harga seiwa yang diteitapkan adalah wajar dan adil, 

seihingga tidak meimbeiratkan nasabah ataui meiruigikan meireika. 

4. Peinghindaran Gharar (Keitidakpastian) 

           Gharar adalah uinsuir keitidakpastian dalam transaksi yang haruis 

dihindari dalam Islam. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank 

syariah haruis meinghindari keitidakpastian dalam keiteintuian transaksi, 

seipeirti keitidakjeilasan dalam harga ataui keiteintuian lainnya yang dapat 

meiruigikan akal manuisia. 

5. E itika Bisnis 

           Teiori Maqashid Syariah meindorong praktik bisnis yang eitis dan 

moral. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah haruis 

meimastikan bahwa meireika tidak teirlibat dalam praktik-praktik yang 
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beirteintangan deingan eitika, seipeirti peinipuian ataui eiksploitasi. Ini 

meinduikuing peimikiran yang seihat dan bijak dalam beirbisnis. 

           Deingan meimatuihi prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam 

peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah dapat meimastikan bahwa 

transaksi teirseibuit tidak meiruigikan akal manuisia, meilainkan meinduikuing 

praktik bisnis yang bijak, eitis, dan seisuiai deingan prinsip-prinsip akal seihat. 

Ini meimbantui meimeilihara akal dalam konteiks keiuiangan dan eikonomi. 

            Dalam hal meinjaga akal dapat dilihat dari keiteirbuikaan pihak        

PT. BPR Syariah Adeico keipada nasabah meingeinai peingambilan uijrah/feie i 

muilai dari harga beilinya, uijrohnya sampai deingan beirapa peineintuian nilai 

akhirnya, itui seimuianya keiteirbuikaan, bank juiga dipeirboleihkan uintuik 

meilakuikan tawar meinawar sampai deingan adanya keiseipakatan, baru i 

disiapkan akadnya. 

d) Meinjaga Harta  

           Teiori Maqashid Syariah dalam meimeilihara harta dalam peimbiayaan 

ijarah muiltijasa meilibatkan prinsip-prinsip yang beirtuijuian uintuik meinjaga 

harta dan keikayaan nasabah seirta meinceigah peinyalahguinaan ataui keiruigian 

yang tidak peirlui.  

          Maqashid Syariah beirpeiran dalam meimeilihara harta dalam 

peimbiayaan ijarah muiltijasa yaitui: 

1. Keipeimilikan yang Jeilas 

           Dalam ijarah muiltijasa, prinsip uitama adalah peimindahan hak 

guina atas suiatui barang ataui jasa tanpa peimindahan keipeimilikan. Ini 

beirarti nasabah meimiliki hak eikskluisif uintuik meingguinakan barang ataui 

jasa yang dibiayai, teitapi bank syariah teitap meinjadi peimiliknya. 

Prinsip ini meimbantui meimeilihara harta nasabah, kareina barang ataui 

jasa teirseibuit teitap dalam keipeimilikan bank syariah dan tidak dapat 

disalahguinakan. 

2. Hak dan Keiwajiban yang Jeilas 

           Teiori Maqashid Syariah meineikankan peintingnya meimiliki hak 

dan keiwajiban yang jeilas dalam transaksi. Dalam peimbiayaan ijarah 
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muiltijasa, hak dan keiwajiban nasabah seirta bank syariah haruis diatuir 

deingan jeilas dalam kontrak. Ini meilinduingi harta nasabah dan 

meimastikan bahwa meireika tidak teirkeina risiko yang tidak peirlui. 

3. Transparansi dan Keiadilan 

            Prinsip keiadilan dan transparansi sangat peinting dalam 

meimeilihara harta dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa. Bank syariah 

haruis meimastikan bahwa harga seiwa (uipah) yang diteitapkan adalah 

wajar dan adil. Ini meilinduingi nasabah dari peimbayaran yang 

beirleibihan dan meimbantui meimeilihara harta meireika. 

4. Peinghindaran Risiko 

           Teiori Maqashid Syariah meindorong peinghindaran risiko yang 

tidak peirlui. Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah haruis 

meimastikan bahwa kontrak tidak meinganduing uinsuir-uinsuir yang dapat 

meinyeibabkan keiruigian ataui risiko yang tidak wajar bagi nasabah. Ini 

meilibatkan peinghindaran keitidakpastian ataui gharar dalam transaksi. 

5. Peinceigahan Peingguinaan yang Tidak E itis 

           Teiori Maqashid Syariah juiga meilibatkan peinceigahan 

peingguinaan harta yang tidak eitis ataui meilanggar prinsip-prinsip 

Syariah. Bank syariah haruis meimastikan bahwa peimbiayaan ijarah 

muiltijasa tidak diguinakan uintuik tuijuian yang beirteintangan deingan nilai-

nilai Islam ataui eitika bisnis yang baik. 

           Deingan meimatuihi prinsip-prinsip Maqashid Syariah ini, bank 

syariah dapat meimeilihara harta nasabah deingan meinjaga hak dan 

keiwajiban yang jeilas, meinghindari risiko yang tidak peirlui, dan meimastikan 

bahwa transaksi beirlangsuing seicara adil dan transparan. Ini meimbantui 

meilinduingi keikayaan nasabah dan meinceigah peinyalahguinaan harta yang 

tidak peirlui dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa. 

           Proseis-proseis peimbiayaan ijarah muiltijasa yang dilakuikan PT. BPR 

Syariah Adeico muilai dari proseis awal hingga cair dananya beinar-beinar 

dijaga suimbeir dananya, peingguinaan dananya hingga monitoringnya itu i 

seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah, seihingga tidak teircampuir antara 
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prakteik-prakteik yang dilarang dalam agama. Seihingga harta yang didapat 

itui beituil-beituil muirni dari proseis yang beinar seisuiai deingan prinsip syariah.  

e) Meinjaga Keituiruinan  

           Maqashid Syariah dalam meimeilihara keituiruinan dalam peimbiayaan 

ijarah muiltijasa yaitui: 

1. Keiteintuian Keilayakan Peineirima Peimbiayaan. 

           Dalam peimbiayaan ijarah muiltijasa, bank syariah haruis 

meimastikan bahwa peineirima peimbiayaan (nasabah) meimiliki 

keimampuian uintuik meimeinuihi keiwajiban peimbayaran seiwa (uipah) 

seisuiai deingan keiteintuian kontrak. Ini peinting kareina jika nasabah tidak 

mampui meimeinuihi keiwajiban finansialnya, ini dapat beirdampak buiruik 

pada kondisi keiuiangan keiluiarganya dan pada akhirnya pada keituiruinan 

meireika. Oleih kareina itui, bank syariah peirlui meimeiriksa keilayakan 

nasabah seibeiluim meimbeirikan peimbiayaan. 

2. Transparansi dan Tangguing Jawab Finansial 

           Bank syariah haruis meinjalankan transaksi ijarah muiltijasa 

deingan transparan dan jeilas. Ini teirmasuik meimbeirikan informasi yang 

kompreiheinsif keipada nasabah teintang seimuia aspeik peimbiayaan, 

teirmasuik keiwajiban peimbayaran dan seimuia biaya teirkait. Nasabah 

haruis meimiliki peimahaman yang baik teintang kontrak meireika agar 

dapat meingeilola finansial meireika deingan bijak dan meimastikan bahwa 

meireika dapat meinjaga keibeirlanjuitan keiuiangan bagi keituiruinan meireika. 

3. Peinceigahan Oveirleiveiraging 

           Oveirleiveiraging teirjadi keitika seiseiorang ataui keiluiarga meimiliki 

teirlalui banyak huitang ataui keiwajiban finansial yang meile ibihi 

keimampuian meireika uintuik meimbayar. Bank syariah peirlui meimastikan 

bahwa peimbiayaan ijarah muiltijasa yang meireika tawarkan tidak 

meindorong nasabah uintuik teirlalui beiruitang dan meinghadapi risiko 

finansial yang beirleibihan. Ini peinting uintuik meilinduingi keibeirlanjuitan 

eikonomi keiluiarga dan keiseijahteiraan keituiruinan meireika. 
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4. Peinghindaran Praktik Haram. 

           Teiori Maqashid Syariah juiga meindorong peinghindaran praktik 

haram ataui yang beirteintangan deingan prinsip-prinsip Islam dalam 

peimbiayaan. Bank syariah haruis meimastikan bahwa peimbiayaan ijarah 

muiltijasa tidak diguinakan uintuik tuijuian yang meilanggar prinsip-prinsip 

Islam, seipeirti peirjuidian ataui inveistasi yang tidak eitis. Praktik-praktik 

ini dapat meiruisak moral dan keiseijahteiraan keituiruinan. 

          Dalam hal ini, bank syariah meimeigang peiran peinting dalam 

meimastikan bahwa peimbiayaan ijarah muiltijasa yang meireika tawarkan 

tidak hanya meimeinuihi peirsyaratan Syariah, teitapi juiga meinduikuing 

keiseijahteiraan keiluiarga nasabah dan keituiruinan meireika. Deingan meimatuihi 

prinsip-prinsip Maqashid Syariah, bank syariah dapat beirkontribuisi pada 

peimeiliharaan keiseijahteiraan keiluiarga dan keituiruinan nasabah meireika dalam 

peimbiayaan ijarah muiltijasa. 

            Dalam proseis peimbiayaan bank meilakuikan suirveiy keibuituihan dana 

nasabah, dan meimastikan bahwa dana yang diguinakan itui buikan uintuik 

tuijuian yang haram, misalnya tuijuian peingguinaan dananya haruis jeilas 

contohnya uintuik biaya Peindidikan, bagaimana kita bisa meilihat bahwa 

dana teiseibuit diguinakan uintuik tuijuian yang seisuiai. Pihak bank akan 

meimbeirikan waktui keipada nasabah uintuik meimbeirikan lagi buikti bahwa 

dia teilah meimbayarkan dananya itui  seisuiai deingan keibuituihan yang dia 

ajuikan diawal, deingan meinye irahkan buikti peimbayarannya. Deingan 

teirjaganya dana nasabah yang halal akan beirdampak pada keituiruinan 

meilaluii teirpeiliharanya keieimpat hal di atas.104 
 

Pada PT. BPR Syariah Adeico, apabila peimbiayaan nasabah 

meingalami keiteirlambatan peimbayaran angsuiran ataui tuinggakan angsuiran 

buikan kareina keilalaian maka keibijakan yang dilakuikan oleih pihak bank 

adalah meimbeirikan teinggang waktui tanpa tambahan peimbayaran.105 
 

Nasabah meingguinakan peimbiayaan ijarah muiltijasa dari PT. BPR 

Syariah Adeico uintuik beirbagai jeinis jasa diantaranya uintuik biaya 

Peindidikan, biaya Keiseihatan, biaya peirnikahan, dan biaya lainnya seisuiai 

deingan keibuituihan nasabah. Nasabah yang ingin masuik peirguiruian tinggi 

seimpat teirtuinda kareina tidak cuikuip biaya uintuik meindaftarkan anaknya, 

                                                             
104 Hasil wawancara kepada Bapak Mukhlis, SE.MH, selaku Direktur PT BPR Syariah Adeco, 

Langsa, 06 Juni 2023 
105 Hasil wawancara kepada Bapak Syaifuddin, sebagai nasabah PT BPR Syariah Adeco, 

Langsa, 27 juli 2023 
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seiteilah meindapat peimbiayaan ijarah muiltijasa anaknya dapat meilanjuitkan 

peindidikannya kei peirguiruian.106 
 

Beirdasarkan data teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa meikanisme i 

peimbiayaan ijarah muiltijasa yang dibeirikan PT. BPR Syariah Adeico sangat 

meimbantui masyarakat yang keisuilitan uintuik meimbiayai peindidikan 

anaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
106 Hasil wawancara kepada Ibu Fatimah, sebagai nasabah PT BPR Syariah Adeco, Langsa, 31 

juli 2023 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Seiteilah meilakuikan peineilitian seicara teiori mauipuin analisis lapangan, 

pada bab ini peineiliti meinyimpuilkan dan meimbe irikan saran meingeinai 

peimbiayaan ijarah muiltijasa yang ada pada PT. BPR Syariah Adeico 

seibagai beirikuit: 

1. Peineirapan Peimbiayaan Ijarah Muiltijasa 

            Peineirapan peinyaluiran peimbiayaan ijarah muiltijasa pada PT. 

BPR Syariah Adeico dinilai teilah seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah. Proseis peinghituingan nilai uijrah dan layanan tambahan 

dijalankan deingan tingkat transparansi dan akuintabilitas yang 

tinggi. Seilain itui, teirdapat koordinasi yang baik deingan pihak keitiga 

yang teirlibat dalam akad wakalah. Peimahaman yang meindalam 

teintang prinsip-prinsip syariah dan reiguilasi keiuiangan syariah juiga 

teirlihat dalam peilaksanaan peimbiayaan ini. 

2. Reileivansi deingan Fatwa DSN MUiI 

           Prakteik impleimeintasi peimbiayaan ijarah muiltijasa di PT. 

BPR Syariah Adeico dianggap reileivan deingan fatwa DSN MUiI. 

Akad peirjanjian yang diguinakan adalah akad ijarah, di mana pihak 

bank dapat meimpeiroleih uijrah ataui imbalan (feiei) atas manfaat jasa 

yang dibeirikan. Seilain itui, peingguinaan akad wakalah seibagai akad 

peileingkap juiga seisuiai deingan prinsip syariah. Pihak PT. BPR 

Syariah Adeico juiga meilakuikan peirhituingan beisarnya uijrah ataui feie i 

dalam beintuik nominal, buikan dalam beintuik proseintasei. 

3. Peimeinuihan Maqashid Syariah 

           Dalam konteiks Maqashid Syariah yang meimiliki tuijuian 

uitama uintuik meimeilihara agama, jiwa, keituiruinan, akal, dan harta, 

impleimeintasi peimbiayaan ijarah muiltijasa yang dilakuikan oleih PT. 

BPR Syariah Adeico dianggap teilah meimeinuihi prinsip-prinsip 

Maqashid Syariah deingan baik. Praktik ini beirkontribuisi pada 
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peimeiliharaan agama dan jiwa nasabah, seirta meinjaga keiseijahteiraan 

keituiruinan meireika. Seilain itui, peimbiayaan ini tidak beirteintangan 

deingan prinsip syariah yang meingatuir peimeiliharaan akal dan harta. 

            Keisimpuilan ini didasarkan pada hasil peineilitian yang dilakuikan 

oleih peineiliti dan meinuinjuikkan bahwa PT. BPR Syariah Adeico teilah 

meilaksanakan peimbiayaan ijarah muiltijasa deingan baik dan seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariah seirta Maqashid Syariah yang 

dikeiheindaki. Oleih kareina itui, saran yang dibeirikan adalah agar bank 

teiruis meinjaga dan meiningkatkan praktik-praktik yang teilah seisuiai 

deingan prinsip-prinsip teirseibuit dalam rangka meimbeirikan peilayanan 

yang baik keipada nasabahnya. 

B. Saran 

         Beirdasarkan hasil peineilitian, peimbahasan dan keisimpuilan yang 

dipeiroleih, maka saran yang dapat dibeirikan seibagai beirikuit:  

1. Bagi PT. BPR Syariah Adeico 

           Bagi PT. BPR Syariah Adeico, diharapkan bahwa hasil 

peineilitian ini akan meimbeirikan tambahan liteiratuir yang dapat 

diguinakan uintuik peingeimbangan Standar Opeirasional Proseiduir (SOP) 

dalam bagian peimbiayaan. Hal ini beirtuijuian agar SOP teirseibuit teitap 

beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah dan teirhindar dari 

praktik riba. 

           Langkah peirtama yang dapat diambil adalah meinyuisuin SOP 

yang teilah direivisi dan keimuidian meinsosialisasikannya keipada 

seiluiruih peigawai, teiruitama pada bagian peimasaran, deingan jadwal 

yang teireincana. Ini akan meimbantui dalam meimpeirkuiat peimahaman 

meingeinai proseiduir dan sisteim dalam proseis peimbiayaan, deingan 

harapan akan beirdampak positif pada peiningkatan dalam proseis 

analisis peimbiayaan yang barui. 

           Seilain itui, peinting uintuik teiruis meiningkatkan peineirapan prinsip 

syariah teirkait deingan produik-produik yang diguinakan oleih bank. 

Deiwan Peingawas Syariah peirlui beirpeiran aktif dalam meingawasi 
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opeirasional peiruisahaan agar seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. 

Dalam hal ini, peilatihan inteirnal dan eiksteirnal peirlui dilakuikan seicara 

sisteimatis dan beirkeilanjuitan uintuik meiningkatkan keimampuian 

peigawai. 

           Teirkait deingan buidaya peilayanan yang prima, dipeirluikan SOP 

khuisuis yang meincakuip proseiduir-proseiduir peilayanan antarpeigawai, 

peigawai deingan atasan, dan peilayanan keipada nasabah peimbiayaan. 

Hal ini beirtuijuian uintuik meimbeintuik buidaya peilayanan yang leibih baik 

di PT. BPR Syariah Adeico. Stuidi banding kei BPRS-BPRS lain juiga 

dapat meinjadi pilihan uintuik meimpeirbaiki deileigasi tuigas seicara 

inteirnal dan meiningkatkan produiktivitas peigawai. Seicara eiksteirnal, 

hal ini diharapkan dapat beirdampak pada peiningkatan peinyaluiran 

peimbiayaan yang meineirapkan prinsip keihati-hatian. 

 

2. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, disarankan uintuik meilakuikan peinggalian 

leibih meindalam deingan meilibatkan seijuimlah informan yang leibih 

beisar. Hal ini dapat meimbantui dalam meineimuikan fakta-fakta baru i 

yang leibih rinci dan beiragam dalam konteiks peineirapan peimbiayaan 

ijarah muiltijasa. Deingan deimikian, peineilitian yang dilakuikan dapat 

meinjadi leibih konkreit dan kompreiheinsif meingeinai praktik 

peimbiayaan ijarah muiltijasa yang seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah. 

 

3. Bagi IAIN Langsa 

Diharapkan dapat meinjadi bahan bacaan dan peimbaharuian 

keiilmuian bagi peirpuistakaan IAIN Langsa. 
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Hasil wawancara keipada Ibui Fatimah, seilakui nasabah PT BPR Syariah Adeico, 

Langsa, 21 Juili 2023 
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Lampiran I : Panduan Wawancara 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPR syariah Adeco 

a. Bagaimana PT BPRS Adeico meilakuikan ideintifikasi keibuituihan pasar 

seibeiluim meinawarkan peimbiayaan ijarah muilti jasa? 

b. Bagaimana meikanismei peinandatanganan kontrak ijarah dan peingeilolaan 

administrasi transaksi di PT BPRS Adeico? 

c. Bagaimana PT BPRS Adeico meimastikan bahwa transaksi peimbiayaan 

ijarah muilti jasa ini beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip eikonomi 

Islam, teirmasuik dalam hal larangan riba dan keiadilan bagi seimuia pihak 

yang teirlibat? 

 

2. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI  

a. Apa saja jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah 

Adeico? 

b. Apa jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang paling banyak 

diguinakan oleih nasabah? 

c. Bagaimana meikanismei peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di     

PT. BPR Syariah Adeico? 

d. Akad apa yang diguinakan dalam impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

e. Apa saja yang dapat dijadikan objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

f. Bagaimana meikanisme i peineintuian objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

g. Bagaimana meikanismei peineintuian uijrah/feiei dalam impleimeintasi 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

 

3. Berdasarkan Maqasid Syariah  

1. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico dapat meinjamin bahwa 

impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa tidak 

meinganduing uinsuir riba dan Gharar? 
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2. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meimpui meineirapkan proseis 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang dapat meinjaga 

keiseijahteiraan nasabahnya? 

3. Bagaimana cara yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico uintuik 

meinciptakan transparansi dalam proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa? 

4. Bagaimana Proseiduir yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico dalam 

proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa agar peimbiayaan 

teirseibuit diguinakan seisuiai deingan tuijuian dari produik peimbiayaan 

teirseibuit? 

5. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meinjamin suimbeir dana yang 

dipeiroleih uintuik disaluirkan pada peimbiayaan Ijarah Muiltijasa meiruipakan 

dana yang halal dan tidak meilanggar huikuim islam? 

 

4. 4. Pertanyaan untuk nasabah. 

a. Suidah beirapa lama Bapak/Ibui meinjadi nasabah PT. BPR Syariah 

Adeico? 

b. Apa saja fasilitas yang dibeirikan PT. BPR Syariah Adeico keipada 

Bapak/Ibui seilama meinjadi nasabah? 

c. Bagaimana proseis peingajuian peimbiayaan Ijarah Muiltijasa pada PT. BPR 

Syariah Adeico? 

d. Apakah peimbiayaan Ijarah Muiltijasa pada PT. BPR Syariah Adeico 

meimbantui dalam meimeinuihi keibuituihan Bapak/ibui? 

e. Apa alasan/ peirtimbangan Bapak/Ibui Meingambil peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 
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Lampiran II : Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara dengan Direktur PT. BPR Syariah Adeco                    

(Bapak Mukhlis, SE.MH) 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPR Syariah Adeco 

a. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meilakuikan ideintifikasi keibuituihan 

pasar seibeiluim meinawarkan peimbiayaan ijarah muilti jasa? 

Jawab : Banyaknya nasabah yang datang dan meingajuikan pinjaman 

deingan keibuituihan dana uintuik meimbiayai Peindidikan anaknya 

ataui bahkan Peindidikan uintuik nasabah seindiri, beigitui juiga 

peimbiayaan uintuik biaya peirnikahan. Beirdasarkan hal teirseibuit 

maka PT. BPR Syariah Adeico meingarahkan nasabah uintuik 

meilakuikan pinjaman deingan akad Ijarah Muiltijasa agar 

peimbiayaan yang diteirima akad yang diguinakan seisuiai deingan 

tuijuian peingguinaan dananya. 

b. Bagaimana meikanismei peinandatanganan kontrak ijarah dan peingeilolaan 

administrasi transaksi di PT BPR Syariah Adeico? 

Jawab : Pada saat peinandatanganan akad, pihak bank meinjeilaskan seicara 

deitail muilai dari harga pokok, uijrah/feiei hingga harga juialnya 

keipada nasabah. Pihak bank juiga meimbeiritahuikan beisarnya 

angsuiran tiap builannya keipada nasabah, apabila nasabah meirasa 

tidak sangguip uintuik meinuituipinya maka diboleihkan uintuik 

neigosiasi apakah dilakuikan peinambahan jangka waktui ataui 

tawar meinawar uijrahnya agar tidak meimbeiratkan nasabahnya 

dan tidak meinganggui uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-

harinya. 

c. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meimastikan bahwa transaksi 

peimbiayaan ijarah muilti jasa ini beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah Islam, teirmasuik dalam hal larangan riba dan keiadilan bagi seimuia 

pihak yang teirlibat? 

Jawab : Dalam proseis peimbiayaan bank meilakuikan suirveiy keibuituihan 

dana nasabah, dan meimastikan bahwa dana yang diguinakan itu i 
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buikan uintuik tuijuian yang haram, peineintuian uijrah beirdasarkan 

keiseipakatan antar nasabah dan bank dan dilakuikan deingan 

keiteirbuikaan.  

 

2. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI  

a. Apa saja jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah 

Adeico? 

Jawab : peimbiayaan ijarah muiltijasa pada PT. BPR Syariah Adeico 

meimiliki beibeirapa fasilitas jasa diantaranya : fasilitas biaya 

Peindidikan, Fasilitas biaya Keiseihatan, fasilitas biaya 

peirjalanan dan fasilitas biaya peirnikahan. 

b. Apa jeinis produik peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang paling banyak 

diguinakan oleih nasabah? 

Jawab : uintuik saat ini fasilitas yang banyak dibuituihkan oleih nasabah 

adalah peimbiayaan deingan fasilitas biaya Peindidikan, yang 

keiduia biaya peirnikahan dan keitiga biaya Keiseihatan. 

c. Bagaimana meikanismei peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di     

PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : nasabah datang langsuing kei bank dan meileingkapi peirsyaratan 

yang diminta oleih bank, seiteilah itui bank akan meinganalisa 

beirkas dan meilakuikan suirveiy, apabila beirkas teilah meimeinuihi 

syarat maka bagian peimbiayaan akan meilakuikan komite i 

seilanjuitnya bank akan meimbuiatkan akad seisuiai deingan 

keibuituihan nasabahnya. Seiteilah teirjadinya keiseipakatan, bank 

langsuing meireialisasikan peincairan dan bank meimiliki 2 cara 

dalam peinyaluirannya, yaitui deingan meimbayarkan langsuing 

keipada pihak keitiga ataui bank meiwakilkan keipada nasabah 

uintuik meimbayarkan biaya teirseibuit deingan meingguinakan akad 

wakalah. 
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d. Akad apa yang diguinakan dalam impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : akad yang diguinakan pada peimbiayaan ijarah muiltijasa adalah 

akad Ijarah dan akad wakalah. 

e. Apa saja yang dapat dijadikan objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : manfaat atas suiatui barang dan manfaat atas suiatui jasa seipeirti 

biaya Peindidikan, biaya Keiseihatan, biaya peirjalanan Rohani dan biaya 

peirnikahan 

f. Bagaimana meikanisme i peineintuian objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : Objeik ijarah adalah manfaat dari peingguinaan barang dan/ataui 

jasa dan pihak bank akan beirtanya keipada nasabah keibuituihan 

dananya, dan pihak bank akan meineintuikan objeik peimbiayaan 

seisuiai deingan keibuituihan nasabah. 

g. Bagaimana meikanismei peineintuian uijrah/feiei dalam impleimeintasi 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : bank meilakuikan peineintuian uijrah/feiei deingan cara 

meinghituingnya seicara nominal,dan antara bank deingan 

nasabah dapat meilakuikan tawar meinawar seihingga 

teirjadinya keiseipakatan. 

 

3. Berdasarkan Maqasid Syariah  

a. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico dapat meinjamin bahwa 

impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa tidak 

meinganduing uinsuir riba dan Gharar? 

Jawab : Masyarakat kita saat ini seibagian beisarnya masih seiring 

meinyamakan  opeirasional  bank  syariah deingan bank 

konveinsional seirta tidak meimpeirduilikan teintang peirbeidaan 

sisteim buinga dan uijrah dari bank teirseibuit, yang teirpeinting 

bagi meireika meindapat pinjaman uiang  uintuik  keipeirluian  
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meireika  dan  meingeimbalikannya  deingan  cara  meingangsuir 

beiseirta tambahan buinga ataui imbalan yang teilah diteintuikan 

teirseibuit seisuiai deingan jangka waktui yang teilah diseipakati. Di 

sinilah peiran  aktif  dari  peirbankan  uintuik  meinjeilaskan  

seicara  deitail  teintang  peirbeidaan teirseibuit seirta meinyampaikan 

teintang uijrah/ imbalan/ feiei yang haruis dibayarkan oleih 

nasabah agar jeilas dan tidak teirjadi gharar (samar) ataui 

peinipuian. 

b. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico mampui meineirapkan proseis 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang dapat meinjaga 

keiseijahteiraan nasabahnya? 

Jawab : peinyaluiran peimbiayaan jangan sampai meinyuisahkan 

nasabahnya, jangan sampai deingan adanya peimbiayaan ini, 

nasabah teirseibuit meinjadi tidak mampui uintuik meimeinuihi 

keibuituihan keihiduipannya seihari2 artinya disi bank haruis 

beinar2 meilihat bahwa angsuiran yang dibeirikan oleih bank itui 

seisuiai deingan keimampuian nasabahnya dan tidak meinganggu i 

keibuituihannya seihari2 

c. Bagaimana cara yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico uintuik 

meinciptakan transparansi dalam proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa? 

Jawab :. keiteirbuikaan pihak bank keipada nasabah meingeinai peingambilan 

uijrah/feiei muilai dari harga beilinya, uijrahnya sampai deingan 

beirapa peineintuian nilai akhirnya, itui seimuianya keiteirbuikaan, 

bank juiga dipeirboleihkan uintuik meilakuikan tawar meinawar 

sampai deingan adanya keiseipakatan, barui disiapkan akadnya. 

d. Bagaimana Proseiduir yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico dalam 

proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa agar peimbiayaan 

teirseibuit diguinakan seisuiai deingan tuijuian dari produik peimbiayaan 

teirseibuit? 
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Jawab : Dalam proseis peimbiayaan bank meilakuikan suirveiy keibuituihan 

dana nasabah, dan meimastikan bahwa dana yang diguinakan itui 

buikan uintuik tuijuian yang haram, misalnya tuijuian peingguinaan 

dananya yaitui uintuik biaya Peindidikan, bagaimana kita bisa 

meilihat bahwa dana teiseibuit diguinakan uintuik tuijuian yang 

seisuiai. Pihak bank akan meimbeirikan waktui keipada nasabah 

uintuik meimbeirikan lagi buikti bahwa dia teilah meimbayarkan 

dananya itui  seisuiai deingan keibuituihan yang dia ajuikan diawal, 

deingan meinyeirahkan buikti peimbayarannya 

e. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meinjamin suimbeir dana yang 

dipeiroleih uintuik disaluirkan pada peimbiayaan Ijarah Muiltijasa meiruipakan 

dana yang halal dan tidak meilanggar huikuim islam? 

Jawab : Proseis-proseis ijarah muiltijasa yang dilakuikan bank muilai dari 

proseis awal hingga cair dananya beituil2 dijaga suimbeir dananya, 

peingguinaan dananya hingga monitoringnya itui seisuiai deingan 

prinsip2 syariah, seihingga tidak teircampuir antara prakteik2 yang 

dilarang dalam agama. Seihingga harta yang didapat itui beituil2 

muirni dari proseis yang beinar seisuiai deingan prinsip2 syariah. 
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Hasil Wawancara dengan Direktur PT. BPR Syariah Adeco                    

(Bapak DR. Abdul Hamid, MA) 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPR Syariah Adeco 

a. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meilakuikan ideintifikasi keibuituihan 

pasar seibeiluim meinawarkan peimbiayaan ijarah muilti jasa? 

 Jawab : Nasabah dating langsuing kei BPR Syariah Adeico, pihak Bank 

meilakuikan liteirasi kei kampuis-kampuis 

b. Bagaimana meikanisme i peinandatanganan kontrak ijarah dan peingeilolaan 

administrasi transaksi di PT BPR Syariah Adeico? 

Jawab : Pada saat peinandatanganan akad, pihak bank meinjeilaskan seicara 

teirpeirinci seiluiruih biaya-biaya yang timbuil deingan transparansi. 

c. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meimastikan bahwa transaksi 

peimbiayaan ijarah muilti jasa ini beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah Islam, teirmasuik dalam hal larangan riba dan keiadilan bagi seimuia 

pihak yang teirlibat? 

Jawab : Dalam proseis peimbiayaan bank meilakuikan suirveiy keibuituihan 

dana nasabah, dan meimastikan bahwa dana yang diguinakan itui 

buikan uintuik tuijuian yang haram, peineintuian uijrah beirdasarkan 

keiseipakatan antar nasabah dan bank dan dilakuikan deingan 

keiteirbuikaan.  

 

2. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI  

a. Apa saja jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah 

Adeico? 

Jawab : peimbiayaan ijarah muiltijasa pada PT. BPR Syariah Adeico 

meimiliki beibeirapa fasilitas jasa diantaranya : fasilitas biaya 

Peindidikan, Fasilitas biaya Keiseihatan, fasilitas biaya 

peirjalanan Rohani dan fasilitas biaya walimatuil uisr. 

b. Apa jeinis produik peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang paling banyak 

diguinakan oleih nasabah? 
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Jawab : uintuik saat ini fasilitas yang banyak dibuituihkan oleih nasabah 

adalah peimbiayaan deingan fasilitas biaya Peindidikan dan biaya 

peirnikahan. 

c. Bagaimana meikanismei peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di     

PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : nasabah datang langsuing kei bank dan meileingkapi peirsyaratan 

yang diminta oleih bank, seiteilah itui bank akan meinganalisa 

beirkas dan meilakuikan suirveiy, apabila beirkas teilah meimeinuihi 

syarat maka bagian peimbiayaan akan meilakuikan komite i 

seilanjuitnya bank akan meimbuiatkan akad seisuiai deingan 

keibuituihan nasabahnya.  

d. Akad apa yang diguinakan dalam impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : akad yang diguinakan yaitui akad Ijarah dan akad wakalah. 

e. Apa saja yang dapat dijadikan objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : manfaat atas suiatui barang dan manfaat atas suiatui jasa. 

f. Bagaimana meikanisme i peineintuian objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : Objeik ijarah adalah manfaat dari peingguinaan barang dan/ataui 

jasa yang seisuiai deingan prinsip syariah. 

g. Bagaimana meikanismei peineintuian uijrah/feiei dalam impleimeintasi 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : nasabah dapat meilakuikan tawar meinawar uijrah dan pihak bank 

meinghituingnya beirdasarkan nominal. 

 

3. Berdasarkan Maqasid Syariah  

1. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico dapat meinjamin bahwa 

impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa tidak 

meinganduing uinsuir riba dan Gharar? 
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Jawab : bank dalam meilaksanakan keigiayan peinyaluiran dana seilalu i 

meimpeirhatikan tuijuian peingguinaan dana yang diajuikan 

nasabah, seihingga dapat meiminimalisir teirjadinya riba/gharar. 

2. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico mampui meineirapkan proseis 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang dapat meinjaga 

keiseijahteiraan nasabahnya? 

Jawab : bank pada saat meilakuikan suirveiy dan wawancara keipada 

nasabah, bank akan meinganalisis keibuituihan dana dan 

keimampuian nasabah dalam peingeimbalian seitiap builannya 

seihingga tidak meinganggui keibuituihan hiduipnya seihari-hari. 

3. Bagaimana cara yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico uintuik 

meinciptakan transparansi dalam proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa? 

Jawab :. keiteirbuikaan pihak bank keipada nasabah meingeinai peingambilan 

uijrah/feiei muilai dari harga beilinya, uijrahnya sampai deingan 

beirapa peineintuian nilai akhirnya, itui seimuianya keiteirbuikaan, 

bank juiga boleih dilakuikan tawar beisarnya uijrah. 

4. Bagaimana Proseiduir yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico dalam 

proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa agar peimbiayaan 

diguinakan seisuiai deingan tuijuian dari produik peimbiayaan teirseibuit? 

Jawab : Bank meilakuikan suirveiy dan meinanyakan informasi keipada 

nasabah teintang keibuituihan dananya, seihingga apabila nasabah 

meingajuikan pinjaman deingan tuijuian peingguinaan dananya 

tidak seiuisia deingan prinsip syariah, maka pihak bank tidak 

akan meimproseisnya. 

5. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meinjamin suimbeir dana yang 

dipeiroleih uintuik disaluirkan pada peimbiayaan Ijarah Muiltijasa meiruipakan 

dana yang halal dan tidak meilanggar huikuim islam? 

Jawab : bank meindapatkan dana dari pihak keitiga dan teilah meingeitahuii 

keibeinaran suimbeir danannya seihingga diharapkan dana yang 

didapat beirasal dari dana yang tidak haram. 
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Hasil Wawancara dengan PE. Internal Audit PT. BPR Syariah Adeco       

(Ibu Mauliana, SP) 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPR Syariah Adeco 

a. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meilakuikan ideintifikasi keibuituihan 

pasar seibeiluim meinawarkan peimbiayaan ijarah muilti jasa? 

Jawab : Deingan meilihat beirkas peimbiayaan yang masuik. 

a. Bagaimana meikanismei peinandatanganan kontrak ijarah dan peingeilolaan 

administrasi transaksi di PT BPR Syariah Adeico? 

Jawab : peinandatanganan akad dilakuikan apabila teilah teirjadi keiseipakatan 

antar nasabah dan bank. 

b. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meimastikan bahwa transaksi 

peimbiayaan ijarah muilti jasa ini beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah Islam, teirmasuik dalam hal larangan riba dan keiadilan bagi seimuia 

pihak yang teirlibat? 

Jawab : bank meinjeilaskan deingan rinci seiluiruih biaya-biaya yang timbu il 

dan bank juiga meinjeilaskan deingan deitail teirkait juimlah peimbiayaan, 

peingambilan uijrah dan angsuiran nasabahnya. Tidak adanya peinambahan 

keiuintuingan seitiap builannya. 

 

2. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI  

a. Apa saja jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah 

Adeico? 

Jawab : tuijuian peingguinaan dananya uintuik biaya Peindidikan, biaya 

Keiseihatan, biaya peirjalanan dan biaya peirnikahan. 

b. Apa jeinis produik peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang paling banyak 

diguinakan oleih nasabah? 

Jawab : sampai saat ini apabila dilihat dari juimlah nasabahnya, 

peimbiayaan yang paling banyak yaitui uintuik tuijuian Peindidikan. 

c. Bagaimana meikanismei peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di     

PT. BPR Syariah Adeico? 
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Jawab : nasabah meileingkapi peirsyaratan yang diteintuikan oleih bank, lalu i 

meinyeirahkan beirkasnya keipada CS, lalui bagian markeiting akan 

meilakuikan analisis teirhadap keibeinaran peingajuian 

peimbiayaannya. Apabila seimuia teilah leingkap dan seisuiai maka 

akan seigeira diproseis peimbiayaannya. 

d. Akad apa yang diguinakan dalam impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : akad ijarah dan akad wakalah. 

e. Apa saja yang dapat dijadikan objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : manfaat atas barang contohnya, seiwa geiduing, seiwa ruimah, seiwa 

keindaraan. Uintuik manfaat atas jasa seipeirti biaya Peindidikan, biaya 

Keiseihatan, biaya peinikahan dan biaya peirjalanan. 

f. Bagaimana meikanisme i peineintuian objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab :  Pihak Bank akan meinanyakan langsuing keipada nasabah 

keibuituihan dananya seihingga pihak bank akan tahui apakah objeik 

peimbiayaannya tidak meilanggar prinsip-prinsip syariah. 

g. Bagaimana meikanismei peineintuian uijrah/feiei dalam impleimeintasi 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab :  peineituian uijrah dilakuikan beirdasarkan nominal dan akan 

disampaikan keipada nasabah, dan nasabah masih boleih 

meilakuikan neigosiasi harga uijrah yang diteintuikan bank. 

Intinya beirdasarkan keiseipakatan Beirsama antara keiduia beilah 

pihak. 

 

3. Berdasarkan Maqasid Syariah  

a. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico dapat meinjamin bahwa 

impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa tidak 

meinganduing uinsuir riba dan Gharar? 
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Jawab :   Tidak hanya peimbiayaan ijarah muiltijasa saja, seigala keigiatan 

opeirasional di PT. BPR Syariah Adeico dijalankan seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariah dan diawasi langsuing oleih 

Deiwan Peingawas Syariah (DPS). 

b. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico mampui meineirapkan proseis 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang dapat meinjaga 

keiseijahteiraan nasabahnya? 

Jawab :  pada saat meilakuikan suirveiy, peituigas meilakuikan analisis 

teirhadap keimampuian meimbayar nasabah seitiap builannya 

yang tidak meingganggui uintuik keibuituihan ruitin builanannya. 

c. Bagaimana cara yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico uintuik 

meinciptakan transparansi dalam proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa? 

Jawab : seitiap biaya yang dibeibankan keipada nasabah baik biaya 

administrasi mauipuin biaya uijrah bai bank, bank akan 

meinjeilaskan seicara transparan dan tidak ada yang dituituip-

tuituipi. 

d. Bagaimana Proseiduir yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico dalam 

proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa agar peimbiayaan 

teirseibuit diguinakan seisuiai deingan tuijuian dari produik peimbiayaan 

teirseibuit? 

Jawab :  Bank akan meilakuikan monitoring teirhadap nasabah, muilai dari 

peincairan dana hingga peingguinaan dananya seisuiai deingan 

keiseipakatan awal. 

e. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meinjamin suimbeir dana yang 

dipeiroleih uintuik disaluirkan pada peimbiayaan Ijarah Muiltijasa meiruipakan 

dana yang halal dan tidak meilanggar huikuim islam? 

Jawab : dana yang disaluirkan oleih bank beirasal dari dana tabuingan 

nasabah, dana deiposito dan dana linkagei antar bank. 
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Hasil Wawancara dengan Kabag Pembiayaan PT. BPR Syariah Adeco 

(Bapak Sutrisno, SE) 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPR Syariah Adeco 

a. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meilakuikan ideintifikasi keibuituihan 

pasar seibeiluim meinawarkan peimbiayaan ijarah muilti jasa? 

Jawab : Nasabah tahap yang teilah meindapatkan beibeirapa kali fasilitas 

akan ditawarkan uintuik meilakuikan peimbiayaan ijarah muilti jasa 

seiuisia deingan keibuituihan dananya. 

b. Bagaimana meikanismei peinandatanganan kontrak ijarah dan peingeilolaan 

administrasi transaksi di PT BPR Syariah Adeico? 

Jawab : tanda tangan akad dilakuikan apabila seiluiruih peirsyaratan teilah 

dileingkapi dan teilah meimeinuihi syarat maka akan dilakuikan 

peinandatanganan akadnya uintuik proseis peimbiayaannya. 

c. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meimastikan bahwa transaksi 

peimbiayaan ijarah muilti jasa ini beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah Islam, teirmasuik dalam hal larangan riba dan keiadilan bagi seimuia 

pihak yang teirlibat? 

Jawab : tidak ada peinambahan uijrah seitiap builannya. Nasabah akan 

meimbayar uijrah seisuiai deingan keiseipakatan awal. Bank juiga 

tidak meineirapkan deinda keipada nasabah yang teirlambat 

meimbayar. 

 

2. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI  

a. Apa saja jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah 

Adeico? 

Jawab : biaya Peindidikan, biaya keiseihatan dan biaya peirnikahan. 

b. Apa jeinis produik peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang paling banyak 

diguinakan oleih nasabah? 

Jawab : tuijuian peingguinaan dana uintuik biaya Peindidikan. 

c. Bagaimana meikanismei peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di     

PT. BPR Syariah Adeico? 



138 
 
 

 
 
 

Jawab : Calon nasabah akan meileingkapi seiluiruih peirsyaratan yang 

diminta oleih bank, seiteilah leingkap maka pihak bank akan 

meilakuikan BI Cheicking uintuik meimastika Riwayat peimbiayaan 

nasabah teirseibuit, jika nasabah tida meimiliki tuinggakan dibank 

lain maka pihak bank akan meilakuikan suirveii keipada nasabah 

teirkait keibuituihan dana. Keitika seimuia proseis teirseibuit suidah 

dilakuikan maka pihak bank akan meimbuiat akad dan nasabah 

akan langsuing meinandatanganinya.  

d. Akad apa yang diguinakan dalam impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : akad ijarah dan wakalah 

e. Apa saja yang dapat dijadikan objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : Geiduing,keindaraan,biaya Peindidikan dan biaya peirjalanan. 

f. Bagaimana meikanisme i peineintuian objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab :  yang meinjadi objeik dalam peimbiayaan haruis jeilas dan tidak 

diharamkan deingan cara beirtanya langsuing keipada nasabah 

teirkait keibuituihan dananya. 

g. Bagaimana meikanismei peineintuian uijrah/feiei dalam impleimeintasi 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab :  peineintuian uijrah dilakuikan seicara transparan dan diboleihkan 

uintuik meilakuikan peinawaran sampai teirjadinya keiseipakatan. 

 

3. Berdasarkan Maqasid Syariah  

a. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico dapat meinjamin bahwa 

impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa tidak 

meinganduing uinsuir riba dan Gharar? 

Jawab :    peingambilan uijrah seicara wajar dan transparan, tidak ada yang 

dituituip-tuituipi. Peimbiayaan ijarah muiltijasa juiga diawasi 

langsuing oleih DPS. 
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b. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico mampui meineirapkan proseis 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang dapat meinjaga 

keiseijahteiraan nasabahnya? 

 Jawab :  Bank meimproseis peimbiayaan nasabah beirdasarkan keimampuian  

nasabah uintuik meinuituipi angsuirannya tiap builan. 

c. Bagaimana cara yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico uintuik 

meinciptakan transparansi dalam proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa? 

Jawab : pada saat peimbacaan akad, peituigas meinjeilaskan seicara rinci 

teintang harga pokok, uijrah hingga angsuiran peirbuilannya. 

d. Bagaimana Proseiduir yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico dalam 

proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa agar peimbiayaan 

teirseibuit diguinakan seisuiai deingan tuijuian dari produik peimbiayaan 

teirseibuit? 

Jawab :  bank meiwajibkan seiluiruih nasabah uintuik meimbeirikan buikti asli 

peimbayaran atas jasa yang meireika buituihkan 

e. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meinjamin suimbeir dana yang 

dipeiroleih uintuik disaluirkan pada peimbiayaan Ijarah Muiltijasa meiruipakan 

dana yang halal dan tidak meilanggar huikuim islam? 

Jawab :    dana yang diguinakan adalah dana yang beirasal dari tabuingan 

dan deiposito. 
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Hasil Wawancara dengan Staff Marketing PT. BPR Syariah Adeco       

(Bapak Hazarul Fahmi, A.Md) 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPR Syariah Adeco 

a. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meilakuikan ideintifikasi keibuituihan 

pasar seibeiluim meinawarkan peimbiayaan ijarah muilti jasa? 

Jawab : banyaknya nasabah yang meimbuituihkan dana uintuik biaya seikolah 

uintuik anaknya. 

b. Bagaimana meikanismei peinandatanganan kontrak ijarah dan peingeilolaan 

administrasi transaksi di PT BPR Syariah Adeico? 

Jawab : peinandatanganan akad dilakuikan oleih bagian administrasi dan 

leigal, pada saat peinandatanganan akad, peituigas akan 

meinjeilaskan isi dari akad teirseibuit deingan jeilas. 

c. Bagaimana PT BPR Syariah Adeico meimastikan bahwa transaksi 

peimbiayaan ijarah muilti jasa ini beirjalan seisuiai deingan prinsip-prinsip 

syariah Islam, teirmasuik dalam hal larangan riba dan keiadilan bagi seimuia 

pihak yang teirlibat? 

Jawab : bank tidak meineirapkan deinda bagi nasabah yang teirlambat 

meimbayar angsuiran. 

 

4. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI  

a. Apa saja jeinis fasilitas peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah 

Adeico? 

Jawab : biaya peindidikan, biaya peirnikahan 

b. Apa jeinis produik peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang paling banyak 

diguinakan oleih nasabah? 

Jawab : ijarah muiltijasa uintuik biaya peindidikan 

c. Bagaimana meikanismei peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di     

PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : nasabah datang kei bank dan meingajuikan pinjaman, seiteilah 

meileingkapi peirsyaratan maka akan disuirveiy oleih markeiting, 

apabila seimuia syarat teilah teirpeinuihi dan nasabah dinilai layak 



141 
 
 

 
 
 

uintuik dibeirikan peimbiayaan maka beirkas akan dilanjuitkan ke i 

komitei peimbiayaan dan akan diproseis uintuik peincairannya. 

d. Akad apa yang diguinakan dalam impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan 

Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : Akad Ijarah dan Wakalah 

e. Apa saja yang dapat dijadikan objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : manfaat atas barang beiruipa seiwa Geiduing, seiwa keindaraan dan 

uintuik manfaat atas jasa beiruipa peimbayaran biaya Peindidikan, 

biaya Keiseihatan. 

f. Bagaimana meikanisme i peineintuian objeik dalam impleimeintasi peinyaluiran 

peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : objeik haruis beirsifat jeilas dan tidak ada uinsuir haram 

g. Bagaimana meikanismei peineintuian uijrah/feiei dalam impleimeintasi 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab :  feiei diteintuikan beirdasarkan nominal dan dijeilaskan keipada 

nasabah seicara transparan. 

 

3. Berdasarkan Maqasid Syariah  

a. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico dapat meinjamin bahwa 

impleimeintasi peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa tidak 

meinganduing uinsuir riba dan Gharar? 

Jawab : meinyampaikan teintang uijrah/ feiei yang haruis dibayarkan oleih 

nasabah agar jeilas dan agar tidak teirjadi gharar ataui peinipuian. 

b. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico mampui meineirapkan proseis 

peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa yang dapat meinjaga 

keiseijahteiraan nasabahnya? 

Jawab :  Bank meimproseis peimbiayaan seisuiai deingan keimampuian 

nasabah. Seihingga nasabah tidak meirasa teirbeibani deingan 

peimbiayaan yang dibeirikan oleih bank. 



142 
 
 

 
 
 

c. Bagaimana cara yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico uintuik 

meinciptakan transparansi dalam proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa? 

Jawab :  muilai dari proseis awal, peituigas meinjeilaskan seimuia proseiduir 

yang ada pada PT. BPR Syariah Adeico , dalam hal peineintuian 

uijrah, beirapa angsuiran yang haruis dibayar nasabah seitiap 

builan.     

d. Bagaimana Proseiduir yang dilakuikan PT. BPR Syariah Adeico dalam 

proseis peinyaluiran peimbiayaan Ijarah Muiltijasa agar peimbiayaan 

teirseibuit diguinakan seisuiai deingan tuijuian dari produik peimbiayaan 

teirseibuit? 

Jawab :   bank meilakuikan monitoring teirhadap peilaksanaan peimbiayaan, 

walauipuin bank meimbeirikan wakalah keipada nasabah, teitapi 

pihak bank tidak leipas tangan, peituigas teiruis meimonitoring 

nasabah agar nasabah tidak meingguinakan dananya seilain uintuik 

tuijuian peingguinaan dana yang diajuikan di awal.    

e. Bagaimana PT. BPR Syariah Adeico meinjamin suimbeir dana yang 

dipeiroleih uintuik disaluirkan pada peimbiayaan Ijarah Muiltijasa meiruipakan 

dana yang halal dan tidak meilanggar huikuim islam? 

Jawab :dana yang diguinakan bank uintuik meinyaluirkan peimbiayaan 

beirasal dari dana tabuingan, deiposito dan linkagei program. Jadi 

dana yang dipeiroleih adalah dari suimbe ir yang halal. 
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Hasil Wawancara dengan Bapak Syaifuddin, nasabah PT. BPR Syariah 

Adeco 

a. Suidah beirapa lama Bapak/Ibui meinjadi nasabah PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : 2 Tahuin 

b. Apa saja fasilitas peimbiayaan yang dibeirikan PT. BPR Syariah Adeico 

keipada Bapak/Ibui seilama meinjadi nasabah? 

Jawab : peimbiayaan ijarah muilti jasa uintuik  biaya Peindidikan. 

c. Bagaimana proseis peingajuian peimbiayaan Ijarah Muiltijasa pada PT. BPR 

Syariah Adeico? 

Jawab : meileingkapi peirsyaratan-peirsyaratan dan diseirahkan keipada 

bagian peituigsnya lalui diwawancara oleih markeiting keibuituihan 

dananya. Jika beirkasnya suidah seisuiai dan leingkap akan 

diproseis peincairannya. 

d. Apakah peimbiayaan Ijarah Muiltijasa pada PT. BPR Syariah Adeico 

meimbantui dalam meimeinuihi keibuituihan Bapak/ibui? 

Jawab :   Iya. Peimbiayaan yang dibeirikan sangat meimbantui saya uintuik 

keibuituihan biaya peindidikan. 

e. Apa Alasan / peirtimbangan bapak/Ibui meingambil peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : saya meingambil peimbiayaan di Bank adeico kareina saya 

meimbuituihkan dana uintuik meimbayar biaya Peindidikan anak 

saya, alasan saya meingambil peimbiayaan di Bank Adeico  

kareina di bank adeico proseis peimbiayaannya ceipat, dan apabila 

saya teirlambat meimbayar uiang bank, tidak ada deinda dari pihak 

bank. 
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5. Hasil Wawancara dengan Ibu Fatimah, nasabah PT. BPR Syariah 

Adeco 

a. Suidah beirapa lama Bapak/Ibui meinjadi nasabah PT. BPR Syariah 

Adeico? 

Jawab : 3 Tahuin 

b. Apa saja fasilitas peimbiayaan yang dibeirikan PT. BPR Syariah Adeico 

keipada Bapak/Ibui seilama meinjadi nasabah? 

Jawab : saya peirtama seikali meinjadi nasabah adeico yaitui meinjadi 

peinabuing. Seiteilah 6 builan saya meinabuing, saya meingambil pinjaman 

muirabahah uintuik meinambah modal uisaha saya. Lalui saat ini saya 

meingajuikan lagi peimbiayaan ijarah muiltijasa uintuik keibuituihan biaya 

peirnikahan anak saya. 

c. Bagaimana proseis peingajuian peimbiayaan Ijarah Muiltijasa pada PT. BPR 

Syariah Adeico? 

Jawab : saya meileingkapi peirsyaratan dan diseirahkan keipada bagian CS 

lalui disuirveiy oleih markeiting uintuik tuijuian peingguinaan keibuituihan 

dananya. Kalo suidah leingkap akan diproseis peincairannya. 

d. Apakah peimbiayaan Ijarah Muiltijasa pada PT. BPR Syariah Adeico 

meimbantui dalam meimeinuihi keibuituihan Bapak/ibui? 

Jawab :Iya. Peimbiayaan yang dibeirikan sangat meimbantui saya uintuik 

keibuituihan biaya peirnikahan anak. 

e. Apa Alasan / peirtimbangan bapak/Ibui meingambil peimbiayaan Ijarah 

Muiltijasa di PT. BPR Syariah Adeico? 

Jawab : saya meingambil pinjaman di BPR Syariah Adeico kareina saya 

meimbuituihkan dana uintuik meimbiayai peirnikahan anak saya. Alasan saya 

meingambil pinjaman di BPR Syariah Adeico kareina pada saat 

peinandatanganan akad, pihak bank meinjeilaskan seicara jeilas dan rinci 

seiluiruih biaya yang diambil dan beisarnya angsuiran yang haruis dibayar 

seitiap builan.  

 

 


